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 ABSTRAK 
 

AINUN MARDIYA, 2024. Analisis Pengaruh Budaya, Moral Pajak 
Dalam Upaya Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi DI 
KP2KP Enrekang. Skripsi. Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Universitas Muhammadiyah Makassar. Di bimbing oleh 
pembimbing I Mira dan pembimbing II Masrullah. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Menguji dan Menganalisis 
pengaruh budaya, moral pajak dan religiusitas dalam upaya peningkatan 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KP2KP Enrekang. Moral, Budaya, 
Religiusitas menjadi variabel bebas (independent) dan Kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi menjadi variabel terikat (dependent). Penelitian ini 
mengggunakan data sekunder yang diperoleh dari pengisian kuesioner 
oleh responden. Adapun Populasi adalah wajib pajak tang terdaftar di 
KP2KP Enrekang, yaitu sebanyak 120.000 dengan jumlah sampel yang 
memenuhi kriteria purposive sampling adalah 60 responden. Data diolah 
menggunakan regresi Linear Berganda dengan SPSS V 29. 
  
Hasil Penelitian menunjukan bahwa: (1) budaya wajib pajak diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0.614. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0.614 
> 0,05 maka H1 ditolak. Hal ini berarti variabel budaya wajib pajak tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, (2) moral wajib 
pajak diperoleh nilai signifikansi sebesar 0;001. Nilai tersebut lebih kecil 
dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,001 < 0,05. Hal ini memunjukkan 
bahwa variabel moral wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak.(3) religiusitas kepatuhan wajib pajak diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0.60. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas 
0,10 atau nilai 0,60 < 0,10, Hal ini memunjukkan bahwa variabel 
religiusitaswajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak .  
 

Kata Kunci: Budaya Wajib Pajak, Moral Wajib Pajak, Religiusitas Wajib 
Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
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ABSTRACT 
 

AINUN MARDIYA, 2024. Cultural, Tax Morals in Efforts to Increase 
Individual Taxpayer Compliance AT KP2KP Enrekang. Thesis. 
Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah University of Makassar. Guided by supervisor I Mira 
and supervisor II Masrullah. 

 
The aim of this research is to examine and analyze the influence of 
culture, tax morals and religiosity in efforts to increase individual taxpayer 
compliance at KP2KP Enrekang. Morals, Culture, Religiosity are the 
independent variables and individual taxpayer compliance is the 
dependent variable. This research uses secondary data obtained from 
filling out questionnaires by respondents. The population is taxpayers 
registered at KP2KP Enrekang, namely 120,000 with the number of 
samples that meet the purposive sampling criteria being 60 respondents. 
Data was processed using Multiple Linear Regression with SPSS V 29. 
  
The research results show that: (1) taxpayer culture obtained a 
significance value of 0.614. This value is greater than 0.05 or 0.614 > 
0.05, so H1 is rejected. This means that the taxpayer culture variable does 
not have a significant effect on taxpayer compliance, (2) taxpayer morale 
has a significance value of 0;001. This value is smaller than the probability 
value of 0.05 or the value of 0.001 < 0.05. This shows that the moral 
variable of taxpayers has a significant effect on taxpayer compliance. (3) 
the religiosity of taxpayer compliance obtained a significance value of 
0.60. This value is smaller than the probability value of 0.10 or the value of 
0.60 <0.10. This shows that the variable taxpayer religiosity has a 
significant effect on taxpayer compliance.  
  

Keywords: Taxpayer Culture, Taxpayer Moral, Taxpayer Religiosity, 
Individual Taxpayer Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak menjadi sumber pendapatan utama Negara dan sebagian 

besar perekonomian Negara ditopang oleh penerimaan pajak, sehingga 

pajak mempunyai peran sangat penting bagi kepentingan Negara terutama 

dalam bidang ekonomi. Pajak yang berperan penting bagi Negara 

diharapkan bisa meningkat untuk tahun-tahun berikutnya namun 

kenyataanya kini pajak belum bisa dikatakan mencapai target yang 

diharapkan (Teri dan Rura, 2023).  

Direktorat jendral pajak mengatakan bahwa tingkat kepatuhan 

membayar pajak masyarakat Indonesia masih sangat rendah dibandingkan 

Negara-negara tetangga lainya. Dikatakan wajib pajak yang patuh 

bukanlah wajib pajak yang membayar pajak dengan nominal tinggi, 

melainkan wajib pajak yang memahami dan mematuhi hak dan kewajiban 

dalam bidang perpajakan dan sudah memenuhi kriteria-kriteria tersebut. 

Supriyati dan Nur (2008) dalam Santoso (2013). 

Sejak pandemi, tingkat kepatuhan wajib pajak mengalami penurunan 

di beberapa wilayah di Indonesia. Jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, per 1 Mei 2020 terjadi penurunan dari jumlah pelapor SPT 

sebesar 9,34% bersumber dari situs resmi milik Direktorat Jendral Pajak 

(DJP) yaitu pajak go.id. Dari jumlah total SPT Tahunan sebanyak 12,11 

juta hanya 10, 97 juta SPT terlapor.  

Menurut Suryo Utomo selaku Direktorat Jendral Pajak Kementrian 

AKeuangan pada media Januari 2023 bahwa realisasi kepatuhan wajib 
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pajak SPT mencapai 83,2% untuk tahun 2022. Namun sebenarnya terjadi 

penurunan dari tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2021 sebesar 84,7%. 

Perbedaan jumlah realisasi antara pelaporan SPT dengan jumlah 

penerimaan pajak sampai saat ini masih menjadi permasalahan di dunia 

perpajakan karna belum bisa mencapai target yang DJP harapkan (kurnia 

et al, 2023) pajak menjadi sumber pemasukan Negara yang akan 

digunakan untuk pembangunan negara namun terjadi hambatan, salah 

satu hambatan dalam penerimaan pajak adalah kepatuhan wajib pajak (tax 

compliance). Sebagaimana diketahui, kepatuhan wajib pajak sangat 

penting untuk mencapai tujuan penerimaan pajak. Sebab, melalui pajak 

Negara dapat meningkatkan penerimaan dan membantu mengurangi 

defisit Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan 

ketergantungan terhadap utang untuk pembiayaan (Andrew dan Yeni, 

2023). 

Pemenuhan kewajiban perpajakan bukanlah hal yang mudah, karna 

ini semua didasari pada niat dan kemauan dalam diri individu itu sendiri. 

Artinya dari bagian internal individu itu sendiri belum belum bisa 

menyanggupi hal tersebut seperti kurangnya pemahaman perpajakan dari 

wajib pajak, itu menjadi sumber penyebab mengapa kepatuhan bisa 

rendah (Santoso dan Mulyadi, 2023). 

Begitupun kepatuhan wajib pajak diberbagai daerah khususnya di 

kabupaten Enrekang, Sulawesi selatan. Berikut dijabarkan mengenai 

tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap pelaporan SPT 

Tahunan di KP2KP Enrekang untuk 3 tahun terakhir (2020-2022) dapat 

dilihat pada tabel 1.1 berikut: 
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Tabel 1.1 
Tingkat kepatuhan WP OP pada KP2KP Enrekang 

Tahun 2020-2022 
 

Uraian 
Tahun 

2020 2021 2022 

Jumlah WP OP Terdaftar 11.825 11.031 12.524 

Jumlah WP OP Melapor SPT tahunan 11.233 9.228 10.891 

Tingkat Kepatuhan WP OP 94% 83% 86% 

  Sumber KP2KP Enrekang, 2024 

Pada Tabel 1.1 Jumlah WP OP yang terdaftar di KP2KP Enrekang 

terus mengalami perubahan setiap tahunnya yaitu pada tahun 2020 

sebanyak 11.825 WP OP terdaftar. Namun  jumlah wajib pajak orang 

pribadi melapor SPT Tahunan 2020 sebanyak 11.233 WP OP, ini 

menunjukan tingkat kepatuhan Wajib Pajak di 2020 sebesar 94%, untuk 

tahun 2021 sebanyak 11.031 WP OP terdaftar, namun jumlah wajib pajak 

orang pribadi melapor SPT  tahunan 2021 sebanyak 9.228 WP OP, ini 

menunjukan tingkat kepatuhan wajib pajak di 2021 sebesar 83%, 

sedangkan pada tahun 2022 sebanyak 12.524 WP OP terdaftar, namun 

jumlah wajib pajak orang pribadi melapor SPT Tahunan 2022 sebanyak 

10.89 ini menunjukan tingkat kepatuhan wajib pajak di 2022 sebesar 86%, 

hal ini menunjukan bahwa segala usaha yang di lakukan KP2KP Enrekang 

demi mengoptimalkan tingkat kepatuhan wajib pajak belum berjalan 100% 

dan masih perlu diadakan upayah guna meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi khususnya. 

Kepatuhan wajib pajak menjadi persoalan bagi Kantor Pelayanan, 

Penyuluhan, dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP). Pada tabel 1.1 tentang 

tingkat kepatuhan SPT terlapor tahun 2020-2022 di KP2KP Enrekang, 

dalam kurun waktu 3 tahun kebelakang, tingkat kepatuhan wajib pajak 
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mengalami penurunan khususnya di 2021. Hal ini yang menjadi persoalan 

penting yang harus diperhatikan pihak yang berwenang. 

 Dijelaskan oleh Fuadi dan Yenni (2013) dalam Rahmawaty (2014) 

kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari 

diri wajib pajak sendiri yang berhubungan dengan karakteristik atau dari diri 

individu yang memicu dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. 

Adapun dari faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri wajib 

pajak seperti kondisi, situasi, Budaya, Moral, Religiusitas, dan lingkungan 

di sekitar wajib pajak itu sendiri. 

  Beberapa faktor yang diduga dapat mengoptimalkan kepatuhan 

pajak di Indonesia yakni melekatnya budaya pajak di lingkungan sosial 

masyarakat serta tingginya moral pajak di dalam masyarakat, melekatnya 

budaya perpajakan pada masyarakat bisa menjadi upayah peningkatan 

kepatuhan wajib pajak hal ini sesuai dengan ucapan Anshari Ritonga, 

ketua dewan pembina P3PI. Anshari dalam webinar Strategi Perluasan 

Basis Pajak dan pemberi intensif pajak menyampaikan bahwa faktor 

budaya adalah key faktor untuk memerluas basis pajak, jika sudah banyak 

masyarakat yang memahami dan menilai kewajiban perpajakan adalah 

bagian dari tanggung jawab Negara kelak akan mempermuda untuk 

megambil kepatuhan sukarela wajib pajak (Setiawan,2020). 

  Budaya pajak merupakan salah satu kondisi ketika kewajiban 

perpajakan dilakukan oleh masyarakat suatu Negara karna hal tersebut 

sudah dilakukan sejak dahulu. Budaya merupakan kegiatan yang 

diturunkan oleh para pendahulu kepada regtenerasi dibawahnya secara 
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turun menurun. Budaya pajak merupakan interaksi formal dan informal 

yang menghubungkan system pajak nasional, yang sudah tertanam secara 

historis dalam budaya nasional (Widodo,2010). Beberapa penelitian 

terdahulu menyatakan bahwa budaya pajak mempunyai peran dalam 

memenuhi kepatuhan pajak (Muthia,2014: Asih & Adi,2020; Khairunnsa & 

Wiratno,2014) terlebih di Indonesia masyarakat sangat mengedepankan 

nilai-nilai budaya.  

    Tidak hanya melekatkan budaya pajak, meningkatkan moral 

pajak merupakan salah satu kunci bagaimana memahami tingkat 

kepatuhan pajak, diharapkan dengan adanya moral pajak yang tinggi 

berimbas kepada peningkatan kepatuhan wajib pajak negara Indonesia 

yang berdampak pada pendapatan Negara yang semakin tinggi dalam 

perihal pajak, sejauh Ini, masih maraknya kasus wajib pajak yang malas 

untuk memenuhi kewajiban perpajakanya. Salah satu penyebabnya adalah 

masih kurangnya kesadaran wajib pajak dalam membayar sukarela 

(Santoso dan Mulyani,2023). Moral pajak adalah bentuk kesadaran pajak 

dari sisi internal atau dari diri wajib pajak yang memang ada keinginan 

untuk melakukan sikap patuh guna pemenuhan kewajiban perpajakanya 

(Hardika et al, 2021). Dengan moral pajak yang baik, seseorang wajib 

pajak tidak perlu ditakut-takuti dan diberikan sanksi karna sudah memiliki 

kesadaran yang baik akan kewajiban perpajakannya (Siswanto,2022). 

  Moral pajak bukan mengukur perilaku individu, melainkan sikap 

dan pendirian individu (Setiadi,2020). Terdapat beberapa hal yang 

mempengaruhi moralitas pajak, diantaranya yakni; tingkay partisipasi 

warga dalam pajak, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pajak dan 
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pemerinta, tingkat otonomi daerah, kondisi ekonomi, dan faktor demografis. 

Berdasarkan penelitin sebelumnya, mralitas pajak dikatakan menjadi hal 

yang dapat berarti, semakin bermoral seorag wajib pajak maka semakin 

tinggi motivasinya untuk melaksanakan kewajiban perpajakan secara sadar 

dan sukarela.  

   Budaya dan moral pajak, berdasarkan penjelasan tersebut dinilai 

dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, namun disisi lain terdapat 

penelitian yang menemukan hasil yang berbanding terbalik, yakni moral 

pajak tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak (Ramadhan, 2017; 

Salman & Farid, 2008). Selain itu, peneltian menyatakan bahwa budaya 

pajak tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak (Ramadhan 2017; 

Setiadi, 2020) hasil penelitian yang belum seragam dan sejalan tersebut, 

peneliti menduga terdapat variabel lain yang mungkin mempengaruhi 

hubungan tersebut. Variabel yang diduga mampu memengaruhi hubungan 

tersebut adalah religiusitas wajib pajak. 

Dari semua nilai-nilai yang ada, norma agama merupakan norma 

yang paling mempengaruhi perilaku seseorang (Tolgler, 2006). Nilai-nilai 

agama di Indonesia sangat dijunjung tinggi. hal ini dapat kita lihat dari 

bagaimana nilai agama ada dalam sila pertama pada pancasila. Pada sila 

pertama yang menjadi poin utama adalah Ketuhanan. Menurut (Riyyanto, 

2007) sila pertama menyinari, landasan dan menjiwai keempat sila lainya 

yaitu kemanusiaan yang adil dan beradap, persatuan indonesia, 

kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanna dalam 

permusyawaratan perwakilan, keadilan social bagi seluruh rakyat 

Indonesia.  
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Penelitian ini ingin menonjolkan karakter bangsa Indonesia sebagai 

bangsa yang menempatkan Moral, Norma, kekentalan Budaya yang masih 

tertanam dalam diri masyarakat Indonesia, serta Religiusitas sebagai 

bagian yang tak terpisahkan dari Negara indonesia, bahkan dijadikan unsur 

utama (walaupun bukan satu-satunya), terbukti dengan apa yang ada pada 

sila pertama Pancasila. Penelitian ini hendak mengakomodasi aspek 

pesikis yang berkaitan dengan “rasa”. Rasa cinta kepada agama 

(religiusitas) maupun kepada bangsa dan negara (nasionalisme). 

Religiusitas merupakan nilai-nilai atau prinsip yang dianut oleh seseorang 

yang didasari oleh agama yang dianutnya Sedangkan nasionalisme adalah 

suatu paham, yang berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus 

diserahkan kepada negara kebangsaan. 

Menurut Wortthington, et, at (2003), Religiusitas (komitmen untuk 

beragama) seberapa berkomitmen seseorang dalam mengikuti nilai nilai 

agama tidak percayanya dan pengeluarannya serta menggunakan nilai 

nilai tersebut dalam kehidupan sehari hari. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Utama dan Wahyudi tahun 2016. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan, ditemukan bahwa terdapat korelasi yang bersifat positif antara 

religiusitas dan perilaku kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Utama dan 

Wahyudi, 2016). Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang juga 

dilakukan oleh Raihana Mohdali dan Jeff Pope (2013). Hasil dari penelitian 

mereka adalah semakin tinggi tingkat religiusitas Wajib Pajak, semakin 

tinggi pula tingkat kepatuhan pajaknya. Pope dan McKerchar (2011) 

berusaha untuk mengembangkan model konseptual mengenai moral pajak 

sebagai suatu fenomena yang dapat memperlihatkan kepatuhan pembayar 
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pajak (taxpayer). 

Pada tahun 2013, Boone et.al melakukan penelitian mengenai faktor 

apa yang mempengaruhi moral pajak pada pembayar pajak individu 

(individual taxpayer). Salah satu faktor yang menjadi pusat adalah 

religiusitas, dan dalam hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa 

religiusitas memberikan efek positif bagi moral pajak. 

Dari berbagai penelitian terdahulu di atas menunjukan bahwa peneliti 

menggunakan variable yang berbeda-beda dalam mengukur tingkat 

kepatuhan wajib pajak. oleh karna itu, peneliti termotivasi untuk 

memodifikasi serta menambahkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak secara bersamaan, peneliti ingin mencari bukti 

empiris apakah budaya wajib pajak, moral pajak, dan religiusitas wajib 

pajak berpengaruh posiitif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

Maka penulis mengajukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh 

Budaya, Moral Pajak, Dan Religiusitas Dalam Upaya Peningkatan 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di KP2KP Enrekang. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang pada bagian sebelumnya, maka yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1.   Apakah Budaya berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi pada kantor KP2KP Enrekang? 

2.   Apakah Moral berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada kantor KP2KP Enrekang? 

3.   Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
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orang pribadi pada kantor KP2KP Enrekang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh 

Budaya terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

2. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Moral 

terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

3. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh 

Religiusitas terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

D. Manfaat Penelitian 

 Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi 

semua pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini. Adapun kegunaan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dijadikan 

referensi bagi peneliti berikutnya berupa tambahan bukti empiris 

mengenai pengaruh budaya, moral dan religiusitas terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

2. Manfaat Praktis 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan yang lebih luas bagi berbagai pihak yang berkaitan 

khususnya bagi masyarakat yang dapat digunakan sebagai sumbangan 

pemikiran dan masukan untuk meningkatkan kinerja perpajakan yang 
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dilihat khususnya mengenai kepatuhan wajib pajak. Untuk menunjukkan 

prospek yang baik terhadap kelancaran pembayaran pajak tanpa 

adanya rasa pemaksaan. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Theory Of Planned Behavior Theori (TPB)  

Theory of planned behavior (TBP) menyatakan bahwa munculnya 

pelaku seorang individu dapat timbul karna adanya niat untuk berperilaku 

atau melakukan sesuatu. Theory of Planned Behavior (TBP) adalah teori 

hasil penyempurna dari reason action theory yang dikembangkan oleh 

Ajzen. Theory of Planned Behavior beranggapan bahwa faktor faktor 

yang memotivasi yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang dapat 

dilihat dengan intensi.  

Alasan pemilihan teori ini karna dalam melakukan suatu perilaku 

yaitu mematuhi pajak, seorang wajib pajak akan dipengaruhi oleh 

beberapa hal seperti, keyakinan wajib pajak dari hasil perilaku tersebut. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku kepatuhan seorang wajib pajak 

dapat diuraikan dengan teori ini untuk menjelaskan variable-variabel yang 

mempengaruhi, yaitu moralitas, budaya pajak, religiusitas dari seorang 

wajib pajak. 

2. Norma sosial 

 Secara umum Norma sosial adalah seperangkat aturan atau 

panduan hidup yang biasanya tidak tertulis, tetapi tetap akan terus 

berlaku dalam kehidupan masyarakat. Adanya norma sosial dapat 

dipengaruhi oleh tindakan serta kehidupan sosial secara luas. Secara 

sederhana, norma sosial adalah satu hal yang membuat suatu tindakan 

sosial yang dilakukan oleh anggota masyarakat dapat disebut sebagai hal 
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normal. Sebagai aturan, norma sosial memiliki sifat memandu, 

memengaruhi hingga menentukan serta mengatur tindakan seseorang. 

 Seorang sosiolog bernama Emile Durkheim menjelaskan bahwa 

tanpa adanya norma, masyarakat akan bisa berantakan kehidupannya. 

Kekacauan adalah suatu anomali sistem sosial yang teratur. Ia juga 

menyebutkan jika fenomena tersebut adalah sebagai anomie, yaitu suatu 

kondisi sosial tanpa adanya aturan, tanpa norma dan tanpa keteraturan. 

  Jenis-jenis norma social berdasakan sumbernya: Norma agama, 

Norma kesopanan, Norma kesusilaan, Norma hukum. Jenis-jenis norma 

social berdasarkan daya ikat: folkways atau kebiasaan, usage atau cara, 

mores atau tata kelakuan, custom atau istiadat. 

 Menurut Cialdini dan Trost (1998), terdapat empat norma sosial yaitu 

norma deskriptif, norma penangguhan, norma subyektif, dan norma 

pribadi. Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian Endah Wening B 

(2014) dapat disimpulkan bahwa norma deskriptif tidak berhubungan 

langsung maupun tidak langsung terhadap kepatuhan pajak. Norma 

penangguhan berhubungan langsung dengan kepatuhan pajak tetapi 

tidak berhubungan tidak langsung dengan kepatuhan pajak. Norma 

subyektif berhubungan langsung dengan kepatuhan pajak tetapi tidak 

berhubungan tidak langsung dengan kepatuhan pajak. Norma pribadi 

tidak berhubungan langsung dengan kepatuhan pajak. 

3. Pengertian Pajak 

 Berdasarkan Pasal 23 ayat (2) UUD 1945 yang berbunyi “Segala pajak 

untuk keperluan negara berdasarkan undang-undang Pemerintah tidak 

sewenang-wenang dalam melakukan pemungutan pajak, karena harus 
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tunduk dengan peraturan perundang-undangan yang pada waktu 

penyusunan telah melalui persetujuan rakyat melalui wakil-wakilnya 

(Dewan Perwakilan Rakyat)”. 

 Pajak adalah pungutan wajib atau iuran secara langsung oleh Negara 

kepada rakyatnya yang digunakan untuk kepentingan pemerintah baik 

daerah maupun pusat untuk mensejahterakan masyarakat umum. Serta 

memperoleh manfaat dari pembayaran pajak tidak diberikan secara 

langsung karna pajak diperguakan untuk kepentingan umum, bukan 

kepentingan pribadi atau golongan. 

4. Fungsi pajak 

 Kedudukan pajak sebagai iuran wajib yang terutang oleh setiap warga 

negara yang wajib membayarnya jelas difungsikan sebagai salah satu 

alat dalam membiayai kebutuhan-kebutuhan penyelenggaraan tugas 

pemerintahan oleh negara. Hal ini disebut sebagai fungsi budgetair atau 

fungsi penganggaran. Akan tetapi, selain secara eksplisit digunakan 

untuk membiayai kebutuhan penyelenggaraan tugas pemerintahan oleh 

Negara keberadaan pajak secara implicit juga dapat mengatur jalannya 

perekonomian khususnya terkait dengan distribusi kekayaan. 

 Dalam proses pembangunan Negara untuk mensejahterakan rakyat 

maka sangat diperlukan kontribusi rakyat Indonesia dalam membayar. 

Fungsi pajak menurut (Resmi, 2014:3) terdapat empat fungsi pajak, yaitu: 

1) Fungsi Budgetair 

Pajak mempunyai fungsi budgetair, artinya pajak merupakan salah 

satu sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran 

pajak rutin maupun pembangunan. 
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2) Fungsi Regulated (Pengatur) 

 Pajak mempunyai fungsi pengatur, artinya pajak sebagai alat ukur 

untuk mengatur atau melakssanakan kebijakan pemerintah dalam 

bidang sosial dan ekonomi. 

3) Fungsi Stabilitas 

 Pajak bisa menjadi alat stabilitas ekonomi dalam berbagai kondisi 

yang dianggap mengancam keberlangsungan jalannya perekonomian 

Negara. 

4) Fungsi Redistribusi Pendapatan  

Pajak yang diterima oleh pemerintah baik pusat maupun daerah, pajak 

tersebut dapat digunakan untuk redistribusi pendapatan masyarakat. 

5. Kepatuhan Wajib Pajak  

 Kepatuhan menurut kamus Umum Bahasa Indonesia dalam 

Rahayu (2013,138) didefinisikan sebagai berikut: “Istilah kepatuhan 

berarti tunduk atau patuh pada ajaran atau aturan. Sehingga dalam 

perpajakan kita dapat memberi pengertian bahwa Kepatuhan 

Perpajakan merupakan ketaatan, tunduk dan patuh serta melaksanakan 

ketentuan perpajakan”. 

 Kepatuhan pajak menurut Nurmantu dalam Rahayu (2013,138) 

adalah sebagai berikut: “Kepatuhan Wajib Pajak dapat didefinisikan 

sebagai suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua 

kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya”. 

Pandiangan (2014,245) mengatakan bahwa kepatuhan perpajakan 

dapat didefinisikan sebagai berikutnya.  
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 “Kepatuhan wajib pajak (WP) melaksanakan kewajiban perpajakan 

merupakan salah satu ukuran kinerja WP di bawah pengawasan 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Artinya, tinggi rendahnya kepatuhan 

WP akan menjadi dasar pertimbangan DJP dalam melakukan 

pembinaan, pengawasan, pengelolaan, dan tindak lanjut terhadap WP. 

Misalnya, apakah akan dilakukan himbauan atau konseling atau 

penelitian atau pemeriksaan dan lainnya seperti penyidikan terhadap 

WP. 

  Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan maka peneliti 

meyimpulkan bahwa pada prinsipnya kepatuhan perpajakan adalah 

suatu keadaan dimana wajib pajak taat dan patuh dalam melaksanakan 

kewajiban dan hak perpajakannya sesuai dengan aturan perpajakan 

yang berlaku. 

 Menurut Widodo Dalam Fella (2014) terdapat dua macam kepatuhan 

pajak, yaitu: 

1) Kepatuhan Forma 

Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya sesuai 

dengan undang-undang perpajakan yang berlaku. Kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak secara formal dapat mendaftarkan diri 

aspek: 

1) Kesadaran wajib pajak untuk mendaftarkan diri. 

2) Ketetapan waktu wajib pajak dalam menyampaikan SPT tahunan. 

3) Ketapatan waktu dalam membayar pajak. 

4) Pelaporan wajib pajak melakukan pembayaran dengan tepat waktu. 
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2) Kepatuhan material 

 Suatu keadaan di mana wajib pajak secara substantive 

(hakekat) memenuhi semua pengaturan kewajiban materia 

perpajakan, khususnya sesuai dengan substansi dan jiwa peraturan 

perundang undangan perpajakan. Konsistensi material juga dapat 

menggabungkan konsistensi formal. Jadi wajib pajak yang memenuhi 

konsistensi materi dalam menyelesaikan SPT PPh, adalah warga yang 

mengisi SPT dengan benar, baik, dan akurat sehingga setuju dengan 

pengaturan peraturan tugas dan menyampaikannya kepada KPP 

dalam waktu singkat. 

Kriteria kepatuhan wajib pajak yang ditunjukkan oleh Simanjutak dan 

Muklis (2012,103) hendaknya terlihat dari: 

1) Bagian kepraktisan, sebagai tanda konsistensi adalah tingkat 

rincian SPT yang disampaikan tepat waktu sesuai pedoman 

yang berlaku. 

2) Perspektif gaji atau gaji warga negara, sebagai tanda 

konsistensi, adalah kesiapan untuk memenuhi komitmen porsi 

Pengeluaran Pribadi (PPh) sesuai pedoman yang relevan. 

3) Pemolisian (beban otorisasi), sebagai tanda konsistensi, adalah 

angsuran pembayaran kembali biaya-biaya yang diputuskan 

berdasarkan Surat Penilaian Tugas (SKP) sebelum tanggal jatuh 

tempo. 

4) Pada gilirannya, penanda konsistensi ini juga dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang, misalnya sudut pandang angsuran dan 
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sudut pandang komitmen akuntansi. 

6. Teori Kepatuhan 

Kepatuhan wajib pajak adalah pemenuhan hak dan kewajiban 

perpajakan oleh wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak menjadi perhatian 

pemerintah karena merupakan salah satu unsur penerimaan negara. 

Peran penting pajak terhadap pembangunan negara telah menarik 

banyak peneliti sebelumnya untuk mengidentifikasi faktor anteseden 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. (Nazaruddin 2019) Hal ini 

terjadi karena adanya kesenjangan antara pajak yang ditargetkan 

dengan pajak yang diterima negara. 

Deskripsi kepatuhan pajak dapat dijelaskan dengan pendekatan 

ekonomi atau dengan pendekatan perilaku (James & Alley, 2004). 

Kepatuhan wajib pajak dengan menggunakan pendekatan rasionalisasi 

ekonomi dapat dijelaskan dengan jumlah sanksi perpajakan, 

penghasilan wajib pajak atau tarif pajak. Pendekatan perilaku 

(behaviour) melihat sisi kepatuhan wajib pajak yang didasarkan pada 

wajib pajak, dan di antaranya religiusitas dan cinta tanah air. 

7. Budaya Wajib Pajak 

  Indonesia dikenal senagai Negara yang berbudaya. kondisi 

geografi Indonesia menguntungkan Negara khalistiwa menjadikkan 

kaya akan ragam budaya, adat istiadat, tarian, bahasa, pakaian 

tradisional, agama. 

  Menurut Pandey dalam Fella (2014) definisi Budaya Pajak adalah 

“Seperangkat interaksi baik meliputi Wajib Pajak, pemerintah, budaya 

nasional, maupun perangkat aturan perpajakannya. Wajib pajak 
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umumnya merasa bahwa pajak adalah sebuah beban (burden), dan 

insentif dari kontribusi pembayaran pajak yang dilakukan tidak dapat 

langsung dinikmati, dimana tanggung jawab pemerintah untuk 

memberikan pemenuhan barang dan jasa publik yang berkualitas juga 

masih diragukan”. 

  Sedangkan menurutt Widodo dalam Lukman (2017) “Budaya Pajak 

merupakan keseluruhan interaksi formal dan informal dalam suatu 

institusi yang menghubungkan sistem pajak nasional dengan yang secara 

historis tertanam dalam budaya nasional, termasuk ketergantungan dan 

ikatan yang disebabkan oleh interaksi mereka yang terus menerus” 

 Menurut Widodo dalam Fella (2014), Budaya adalah “Budaya yang 

saat ini tertanam dalam kehidupan masyarakat Indonesia turut 

mempengaruhi terhadap pola kehidupan dan keputusannya dalam 

pemungutan pajak”. Masih menurut Widodo dalam Fella (2014), definisi 

budaya adalah “Sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan 

dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran 

manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari kebudayaan itu bersifat 

abstrak”.   

Widodo dalam Fella (2014) menyatakan bahwa ada beberapa 

indikator yang berdampak pada budaya pajak, khususnya peraturan 

perpajakan, hubungan antara aparatur pajak dan wajib pajak, serta 

budaya masyarakat. Petunjuk ini ditunjukkan oleh garis batas yang 

mencakup budaya pajak,  

a)   Peraturan Perpajakan 

Jika produsen strategi biaya melakukan pendekatan yang terlalu 
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membingungkan atau sering berubah, masyarakat mungkin tidak memiliki 

gambaran yang jelas tentang dampak pedoman biaya ini terhadap usaha 

dan organisasi yang mereka jalankan. 

b)   Hubungan antara aparatur pajak dan wajib pajak 

Aparatur pajak adalah pejabat yang bertanggung jawab yang dengan 

Tugas mengatur Wajib pajak, oleh karena itu mereka diharapkan memiliki 

watak yang bijaksana, ramah membantu, tidak sulit dihubungi, dan 

bekerja dengan sungguh-sungguh. Hubungan antara Warga Negara 

dengan perakitan mekanik biaya dapat berupa hubungan otoritatif karena 

berkaitan dengan kewajiban dan kewajiban alat tugas terhadap Warga 

Negara atau hubungan biasa. 

c)    Budaya masyarakat 

Sebagai negara yang kaya akan keberagaman sosial, budaya 

Indonesia adalah negara yang tetap menjaga nilai-nilai kolaborasi, 

perlawanan, dan jiwa kekeluargaan. Terkait dengan pemilahan beban, 

sudut pandang sentral yang menjadi ciri budaya masyarakat yang 

cenderung memungut biaya, antara lain mencakup persoalan disiplin 

publik, yaitu keinginan wajib pajak untuk mematuhi pedoman beban. 

8. Moral Wajib Pajak 

 Menurut Cahyonowati dalam Fella (2014), moral pajak merupakan 

faktor penentu utama yang dapat memahami mengapa individu 

mengatakan kebenaran dalam penanggung jawab. Sesuai Torgler dan 

Schneider, dikutip oleh Cahyonowati dalam Fella (2014) “Moral pajak (tax 

morale) dapat didefinisikan sebagai motivasi intrinsik untuk mematuhi dan 

membayar pajak sehingga berkontribusi secara sukarela pada penyediaan 
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barang-barang publik”. 

 Sedangkan menurut Torgler yang dikutip oleh Widodo dalam Fella 

(2014) “Moral pajak dapat didefinisikan sebagai motivasi yang muncul 

dalam diri individu untuk membayar pajak. Motivasi ini dapat muncul dari 

kewajiban moral atau keyakinan untuk berkontribusi kepada negara 

dengan membayar pajak, atau merupakan kemapuan individu untuk 

membayar pajak”. Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa moral pajak merupakan motivasi dari dalam diri individu atau wajib 

pajak untuk membayar kewajiban perpajakannya secara sukarela. 

 Menurut Cahyonowati dalam Fella (2014) keyakinan biaya dibingkai 

oleh beberapa petunjuk yang terdiri dari: 

a. Kebanggaan Nasional  

 Membayar Pajak adalah salah satu bentuk rasa sayang penduduk 

terhadap negaranya. Dalam diri setiap penduduk telah ditanamkan 

kepuasan yang mendalam sebagai penduduk. 

b.  Percaya pada Pemerintah 

 Jika negara bertindak dengan cara yang dapat diandalkan, 

masyarakat akan lebih siap untuk mengikuti tuntutan. Dengan asumsi 

masyarakat pada umumnya menerima bahwa presentasi otoritas publik 

umumnya bagus, mereka biasanya akan terdorong untuk menutup 

tuntutan. Jika masyarakat melihat negara bisa diandalkan, maka tingkat 

kepercayaan warga bisa meningkat. Apalagi dengan tingkat 

konsistensinya terhadap pedoman pungutan biaya. Oleh karena itu, 

hubungan baik antara warga negara dan negara harus terus dijaga 

dengan kegiatan-kegiatan yang positif. 
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c. Keadaan moneter 

 Retribusi merupakan bidang yang paling dominan, secara 

hipotetis retribusi mempunyai kemampuan moneter dan administratif. 

Selain kemampuan moneter, retribusi mempunyai kemampuan 

administratif yang sangat membantu pemerintah dalam menjaga 

kesehatan keuangan dan sosial serta mendorong pertumbuhan 

keuangan di mata masyarakat serta membatasi variasi masyarakat, 

sehingga beban menjadi bagian penting dalam perekonomian. 

d.  Sistem perpajakan 

 Sistem perpajakan yang saat ini terbentuk di Indonesia masih 

dirasa belum memadai. Di Indonesia telah dilakukan perubahan tarif 

yang pertama kali dilakukan pada tahun 1983. Perubahan ini dilakukan 

dengan melakukan pembaharuan besar-besaran pada sistem anggaran 

di Indonesia, yaitu mengganti sistem evaluasi pemerintah dengan 

sistem penilaian mandiri. Agar kerangka tersebut dapat benar-benar 

berjalan, diperlukan pedoman yang jelas, tegas, tidak ambigu, 

mendasar dan mudah dilaksanakan. Penyebaran dan sosialisasi 

peraturan yang ada hendaknya dilakukan kepada semua pihak agar 

mereka mengetahui dan melaksanakannya. 

e. Sanksi Administrasi dan Pemeriksaan Pajak  

 Adanya kewenangan manajerial dan peninjauan retribusi akan 

membuat masyarakat melihat bahwa sistem pengendalian yang 

dilakukan oleh petugas yang bertugas dapat menolak warga yang tidak 

ikut serta. Ada beberapa keadaan yang bisa membuat seseorang 
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terhindar dari tuntutan. Faktor pencegah ini bisa muncul dari dalam atau 

luar warga negara. Dari sisi dalam individu lebih pada keakraban dalam 

menyelesaikan komitmen untuk menutup tuntutan, sedangkan dari sisi 

luar warga negara bisa karena rancangan moneter, perkembangan 

moral atau tingkat keilmuan masyarakat, atau hal ini cenderung 

disebabkan oleh prosedur pemilihan itu sendiri.  

9. Religiusitas Pajak 

 Religiusitas adalah seseorang yang percaya pada agama tertentu di 

mana individu tersebut menjalankan perintah tegas dan menghindari 

larangan tegas. Individu yang dimaksud di sini adalah warga negara. 

Keyakinan yang tegas dan tegas dapat meningkatkan konsistensi 

tuntutan dan membatasi aktivitas tuduhan penipuan (Ardiansyah, 2017).

 Menurut Pope dan Mohdali (2015) yang melakukan penelitian 

tentang pengaruh religiusitas terhadap ketaatan pajak menyatakan 

bahwa religiusitas adalah tingkat keyakinan spritual dalam diri wajib pajak 

yang mempengaruhi perilaku untuk melakukan pembayaran pajak. 

 Salah satu kewajiban dari wajib pajak adalah kewajiban untuk 

memenuhi kewajiban perpajakan yaitu kewajiban membayar pajak dan 

kewajiban melaporkan pajak. Wajib pajak yang memenuhi kewajiban 

pajak ini disebut dengan kepatuhan wajib pajak. Dengan kata lain, wajib 

pajak yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak. Wajib pajak 

yang religius berusaha untuk mematuhi norma dan aturan yang berlaku.  

  Hasil penelitian (Wahyudi, 2016), (Retyowati, 2016), (Anggraeni, 

2017) menunjukkan hasil bahwa wajib pajak yang memiliki religiusitas 
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tinggi, maka wajib pajak tersebut akan berusaha patuh terhadap peraturan 

perpajakan. Hasil yang berbeda diperoleh oleh penelitian yang dilakukan 

(Tahar & Rachman, 2014) yang menyatakan bahwa variabel religiusitas 

pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

B.    Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam 

rangka penyusunana penelitian ini. Kugunaan untuk mengetahui hasil yang 

telah dilakukan peneliti terdahulu. Secara keseluruhan, hasi-hasil tersebut 

menunjukan bahwa informasi dan efek penguatan berbah-ubah, yang 

mengisiyaratkan perlunya membedakan antara informasi yang tersedia dan 

penguatan actual. Adapun hasil dari penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

N0 Nama 

Dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Alat 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Tanaya, 

Eduardu

s Ardian 

(2022) 

Pengaruh 
Pengetahuan 
Perpajakan, 
Religiusitas, 
Budaya Dan 
Moralitas 
Pajak 
Terhadap 
Kepatuhan 
Pajak Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi Non-
Karyawan Di 
Wilayah 
Direktorat 
Jenderal 
Pajak Jawa 
Tengah. 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif. 

 

Data 

dianalisis 

dengan 

mengguna

kan partial 

least 

squares 

(PLS) 

untuk 

menguji 

hipotesis. 

Temuan 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

pengetahuan 

perpajakan, 

religiusitas, 

individualisme, 

maskulinitas, 

penghindaran 

ketidak pastian 

dan moralitas 

pajak 

mempengaruhi 

kepatuhan 
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pajak wajib 

pajak. 

Sedangkan 

jarak 

kekuasaan 

tidak 

berpengaruh 

dalam 

kepatuhan 

pajak wajib 

pajak. 

2 Arfah 
Habib 
Saragih, 
Dessy 
Dessy, 
Adang 
Hendraw
an 
(2020) 

Analisis 

Pengaruh 

Religiusitas 

terhadap 

Kepatuhan 

Pajak 

Wajib Pajak 

Orang 

Pribadi 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif, 

teknik 

pengumpu

lan data 

dengan 

kuesioner 

Teknik 

analisis 

data yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

regresi 

linier 

berganda 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

religiusitas 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

kepatuhan 

pajak wajib 

pajak orang 

pribadi 

beragama 

Kristen 

Protestan di 

Kota Bekasi. 

3 Dennis 

Abedneg

o Setiad 

(2019) 

Analisis 

Budaya 

Wajib Pajak, 

Moralitas 

Wajib Pajak, 

dan Sistem 

Administrasi 

Perpajakan 

Modern 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Orang 

Pribadi (Studi 

Kasus Pada 

Pegawai/Waji

Penelitian 

kuantitatif 

mengguna

kan data 

berupa 

angka-

angka 

yang 

diukur 

mengguna

kan skala 

numberik 

mementin

gkan 

adanya 

variable - 

Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

regresi linier 

berganda 

dan diolah 

dengan 

menggunaka

n program 

SPSS versi 

24. 

 

Berdasarkan 

hasil pengujian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

budaya warga 

cukup 

berpengaruh 

terhadap 

konsistensi wajib 

pajak, 

sedangkan 

moralitas wajib 

pajak, dan 

sistem 

administrasi 

perpajakan 
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b Pajak Yang 

Bekerja Di 

PT. Soraya 

Interindo 

variable 

sebagai 

objek 

penelitian 

modern secara 

parsial 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak, dan 

budaya wajib 

pajak, moralitas 

wajib pajak, dan 

sistem 

administrasi 

perpajakan 

modern secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak 

4 Mursalin, 

Mursalin. 

(2020) 

 

 "Pengaruh 

Moral Wajib 

Pajak, 

Penghindara

n Pajak, 

Sanksi 

Perpajakan, 

dan Sikap 

Wajib Pajak 

terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Orang 

Pribadi di 

Kantor 

Pelayanan 

Pajak 

Pratama 

Palembang 

Seberang 

Ulu 

Metode   

yang   

digunakan   

dalam 

penentuan 

sampel 

adalah 

mengguna

kan   

teknik 

simple   

random 

sampling 

Teknik 

analisis 

yang 

digunakan 

adalah 

analisis 

kualitatif 

dan 

kuantitatif. 

berdasarkan 

kesimpulan 

penelitian ini 

maka Wajib 

Pajak memiliki 

moral yang 

baik dalam 

memilikiNPWP 

dan jujur 

dalam 

melaporkan 

SPT, Wajib 

Pajak taat 

dalam 

membayar 

pajak sehingga  

akan  terhindar  

dari  sanksi  

perpajakan,  

Wajib  

Pajakmenaati  

semua  

peraturan 

perpajakan 

yangberlaku, 

dan Wajib 
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Pajak tepat 

waktu dalam 

memenuhi 

semua 

kewajiban 

perpajakan 

dan hak 

perpajakannya

. 

 

 

 

 

5 

 

 

 

Alvina 

Windy 

Pihany, 

Sri 

Andriani 

(2022) 

Tax Morale, 
Religiusitas, 
dan Sanksi 
Pajak 
Terhadap 
Tax 
Compliance 
Pada WPOP 
di Organisasi 
Nahdlatul 
Wathan 
 
 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

mengguna

kan 

sumber 

data 

primer 

Penelitian 

ini diolah 

dengan 

mengguna

kan 

software 

SPSS 

Hasil dalam 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

pertama (1) 

tax morale, 

religiusitas, 

dan sanksi 

pajak 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan 

wajib pajak 

secara 

simultan. 

Kedua (2) 

variabel tax 

morale, 

religiusitas, 

dan sanksi 

pajak 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan 

wajib pajak 

secara parsial. 

Ketiga (3) 

variabel tax 

morale 

merupakan 

variabel bebas 
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yang paling 

dominan 

mempengaruhi 

kepatuhan 

wajib pajak. 

6 Sherley 

Yuliana, 

Luhgiato,  

Panca W 

(2021) 

Pengaruh 
Religiusitas, 
Kesadaran 
Wajib Pajak, 
dan 
Pemahaman 
Peraturan 
Perpajakan 
Terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
UMKM (Studi 
Kasus Pada 
Pelaku 
UMKM 
Kabupaten 
Demak) 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan data 

primer. 

Metode 

yang 

digunakan 

dengan 

penyebara

n 

kuesioner 

yang 

disebarka

n secara 

acak 

kepada 

wajib 

pajak 

UMKM 

di 

Kabupate

n Demak 

tanpa ada 

kriteria 

khusus 

Data 

dalam 

penelitian 

ini 

dilakukan 

dengan 

menyebar

kan 

kuesioner 

kepada 

wajib 

pajak 

UMKM 

yang 

berada 

di 

Kabupate

n Demak 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

religiusitas, 

kesadaran 

wajib 

pajak, dan 

pemahaman 

peraturan 

perpajakan 

berpengaruh 

positif dan 

secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan 

wajib pajak 

UMKM dengan 

tingkat 

signifikansi > 

0,05. 

7 Ahmad 

Mukoffi 

Sukarno 

Himawan

Yayuk 

Sulistyo

wati, 

Hermi 

Sularsih, 

loysius 

Yahfetso

n Boru 

(2023) 

Religiusitas, 
Moral, 
Budaya 
Lingkungan 
Terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Umkm Pada 
Masa 
Pandemi 
Covid-19 

Penelitian 
Ini 
Mengguna
kan 
Metode 
Kuantitatif. 
Penentua
n Sampel 
Mengguna
kan 
Teknik 
Incidental 
Sampling 
Sehingga 
Diperoleh 

Teknik 
Pengump
ulan Data 
Yang 
Digunakan 
Peneliti 
Adalah 
Angket. 
Metode 
Analisis 
Data Yang 
Digunakan 
Adalah 
Regresi 
Linier 

Hasil 
Penelitian 
Membuktikan 
Bahwa 
Religiusitas 
Berpengaruh 
Signifikan 
Terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
UMKM, 
moralitas 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
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Sampel 
Penelitian 
Sebanyak 
95 Wajib 
Pajak 
UMKM Di 
Kecamata
n 
Lowokwar
u Kota 
Malang 
 

Berganda 
Dengan 
Mengguna
kan 
Program 
SPSS 
 

kepatuhan 
wajib pajak 
umkm dengan 
nilai tehitung, 
dan budaya 
lingkungan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
UMKM. 
Sedangkan 
Secara 
Bersama-
Sama/Gabung
an 
Religiusitas, 
Moral Dan 
Budaya 
Lingkungan 
Berpengaruh 
Signifikan 
Terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
UMKM Pada 
Masa Pandemi 
Covid-19 Di 
kecamatan 
lowokwaru 
kota malang 
untuk itu yang 
perlu 
diperhatikan 
oleh wajib 
pajak umkm 
yaitu patuh 
dalam 
membayar 
pajak tepat 
waktu. 
 
 

8 Fella 

Ardhi 

Muthia 

(202) 

Pengaruh 

Moral Pajak 

Dan Budaya 

Pajak 

Terhadap 

Metode 
Yang 
Digunakan 
Bersifat 
Deskriptif 
Dan 

Statistik 
Uji Yang 
Digunakan 
Adalah 
Sem Pls 
 

Hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa pajak 
Semangat 
kerja dan 
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Kepatuhan 

Pajak 

(Survey Pada 

Kantor 

Pelayanan 

Pajak 

Pratama 

Bandung 

Karees) 

Verifikatif. 
 

budaya pajak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
hubungan dan 
kepatuhan 
pajak. 
 

9 Eli Indria 

(2022) 

Pengaruh 

Literasi Pajak 

Dan 

Moralitas 

Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajip Pajak 

Dengan 

Budaya 

Pajak 

Sebagai 

Variable 

Moderasi 

Teknik 
Sampling 
Yang 
Digunakan 
Dalam 
Penelitian 
Ini Adalah 
Non-
Probability 
Sampling; 
Purposive 
Sampling 
Dan 
Convinenc
e 
Sampling 

Data 

Dianalisis 

Mengguna

kan 

Pendekata

n 

Spss 26 

Hasil 

Penelitian 

Menunjukkan 

Bahwa 

Variabel 

Literasi Pajak 

Secara 

Parsial Tidak 

Berpengaruh 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak, 

Sedangkan 

Moralitas 

Wajib Pajak 

Secara Parsial 

Berpengaruh 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

Namun 

Secara 

Moderasi 

Variabel 

Literasi Pajak, 

Moralitas 

Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib 

Pajak Dengan 

Budaya Pajak 

Sebagai 

Variabel 

Moderasi 
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Tidak 

Berpengaruh. 

10 Komang 

Sani 

Asih, 

Ketut 

Yudana 

Adi 

(2020) 

Pengaruh 

Moral Pajak, 

Budaya 

Pajak Dan 

Tarif 

Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Badan Di 

Kpp 

Pratama 

Badung 

Utara 

Penelitian 
Ini 
Mengguna
kan Data 
Primer. 
Metode 
Yang 
Digunakan 
Dengan 
Penyebar
an 
Kuesioner 

Data Yang 
Digunakan 
Dalam 
Penelitian 
Ini Adalah 
Data 
Primer 
Yang 
Disebar 
Melalui 
Kuesioner 
 

Dapat 
Disimpulkan 
Secara Parsial 
Dan 
Secara 
Simultan 
Variabel Moral 
Pajak, Budaya 
Pajak Dan 
Tarif Pajak 
Berpengaruh 
Terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak Di 
Kpp Pratama 
Badung Utara.  
 

C.  Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual ini dimaksud sebagai konsep untuk menjelaskan, 

mengungkapkan dan menunjukkan keterkaitan antara variabel-variabel 

penelitian. Dalam penelitian ini akan digambarkan mengenai Analisis Budaya 

Wajib Pajak, Moralitas Wajib Pajak, Religiusitas Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. Berikut adalah kerangka pemikiran dalam penelitian ini, 

dapat dilihat pada gambar 2.2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

(Sumber: subsitasi peneliti,2024) 

 

 BUDAYA PAJAK 
(X1) 

MORAL PAJAK 
          (X2) 

RELIGIUSITAS 
PAJAK 

(X3) 

KEPATUHAN  
WAJIB PAJAK 

 ORANG PRIBADI 

(Y) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan belum 

terbukti kebenarannya, sehingga diperlukan penelitian untuk membuktikan 

apakah hipotesis yang disampaikan benar atau tidak. Hipotesis yang akan 

diuji dalam penelitian ini Analisis Budaya, Moral Pajak, Dan Religiusitas 

Dalam Upaya Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak Orang pribadi di kantor 

KP2KP Enrekang 

1. Pengaruh Budaya Wajib Pajak Terhadap Kepetuhan Wajib Pajak  

Budaya pajak dibangun karena adanya interaksi baik formal maupun 

informal dalam suatu institusi yang menghubungkan sistem perpajakan 

nasional dengan praktik hubungan antara aparatur pajak. Berdasarkan hal 

tersebut, hubungan antara aparatur pajak dengan wajib pajak merupakan 

salah satu indikator dari budaya pajak. Aparatur pajak diharapkan memiliki 

sifat jujur, simpatik, dan mudah untuk dihubungi karena aparatur pajak 

langsung berhubungan dengan wajib pajak dalam hal pelayanan perpajakan 

(widodo,2010:58-59). 

Penelitian yang dilakukan oleh Luqman (2017) memberikan hasil bahwa 

budaya secara parsial tidak mempengaruhi kepatuhan pajak. Sedangkan 

menurut Khaerunnisa dan Wiratno (2014), Mintarto dkk, (2015), Rudy dan 

Mintarto (2015), menyatakan bahwa Budaya wajib pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan teori teori penelitian sebelumnya, hipotesi yang 

menyertainya dapat diselesaikan 

H1 : Budaya wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
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2. Pengaruh Moralitas Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Moralitas pajak merupakan motivasi yang muncul dari dalam diri 

individu untuk membayar pajak (Widodo, 2010:9). Moralitas pajak dapat 

dibentuk melalui partisipasi warga negara, kepercayaan, kebanggaan, dan 

sistem perpajakan. Jika dalam diri wajib pajak sudah tertanam rasa bangga 

sebagai warga negara, maka mereka akan termotivasi untuk membayar pajak 

dan terdorong untuk ikut memikirkan keadaan bangsanya. Wajib pajak taat 

membayar pajak karena didorong oleh adanya sikap peduli dengan kondisi 

keuangan negara dan partisipasi warga negara yang tinggi diikuti dengan 

terbukanya pola fikir untuk memajukan negaranya (Widodo, 2010:24-27).  

Penelitian yang dilakukan oleh Luqman (2017) menyatakan bahwa 

moralitas secara parsial tidak mempengaruhi kepatuhan pajak. Sedangkan 

menurut Indra (2013), Khaerunnisa dan Wiratno (2014), dan Muthia (2014), 

menyatakan bahwa Moralitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan teori-teori dan penelitian sebelumnya tersebut maka dapat 

disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Moralitas wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

3.  Pengaruh Religiusitas Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

religiusitas adalah seseorang yang mempunyai keyakinan terhadap suatu 

agama tertentu dimana individu tersebut menjalankan perintah yang tegas 

dan menjaga jarak dari larangan yang tegas. Individu yang dimaksud di sini 

adalah warga negara. Keyakinan yang tegas dan tegas dapat memperkuat 

konsistensi tuduhan dan membatasi aktivitas tuduhan penipuan (Ardiansyah, 

2017). 
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Hasil penelitian (Wahyudi, 2016), (Retyowati, 2016), (Anggraeni, 2017) 

menunjukkan bahwa warga negara yang memiliki legalisme tinggi akan 

berusaha mengikuti pedoman pungutan. Berbagai hasil diperoleh dari 

penelitian yang diarahkan (Tahar dan Rachman, 2014) yang menyatakan 

bahwa variabel religiusitas tugas mempengaruhi wajib pajak. 

H3: Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena melibatkan 

informasi berupa angka-angka yang diperkirakan dalam skala matematis dan 

menekankan adanya faktor-faktor sebagai objek pemeriksaan. Menurut 

Sugiyono (2017,8) strategi eksplorasi kuantitatif adalah "Metode penelitian 

yang berdandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan."  

 Pada penelitian ini penulis meneliti Analisis Budaya, Moral Pajak, dan 

Religiusitas dalam upaya Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

di KP2KP Enrekang 

B. Lokasi dan waktu Penelitian 

1. Lokasi: Penelitian dilakukan di Kantor Penyuluhan, Pelayanan Konsultan 

Pajak Enrekang (KP2KP ENREKANG) 

2. Waktu: Penelitian dilakukan kurang lebih 2 bulan, Dari bulan Mei sampai 

bulan Juni, selama waktu 2 bulan tersebut digunakan untuk 

mendapatkan data-data yang relevan agar dapat diolah dan diteliti 

kemudian dievaluasi hasilnya. 

C. Jenis dan Sumber Data  

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Sumber data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan 
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oleh peneliti (Sanusi, 2017). Dengan demikian, peneliti menguji teori yang 

sudah ada sebelumnya terhadap hasil temuan di lapangan terkait Analisis 

Budaya, Moral Pajak, Dan Religiusitas Dalam Upaya Peningkatan 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi adalah suatu wilayah yang diringkas yang terdiri atas benda-

benda atau subyek-subyek yang mempunyai ciri-ciri tertentu yang tidak 

seluruhnya ditetapkan melalui penjelajahan untuk dipusatkan dan 

kemudian ditarik akhirnya. (Sudaryono, 2011). Populasi dalam penelitian ini 

adalah wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan, Penyuluhan Dan 

Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Enrekang sebanyak 48,532 wajib pajak 

orang pribadi. 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. 

 Dalam penarikan sampel penulis menggunakan teknik purposive 

sampling untuk endapatkan sampel yang mewakili tujuan penelitian yang 

dilakukan serta memenuhi kriteria dalam memberikan informasi. Jumlah 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang 
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terdaftar di Kantor Pelayanan, Penyuluhan Dan Konsultasi Perpajakan 

(KP2KP) Enrekang yang berusia 25-55 tahun serta wajib pajak yang 

memiliki NPWP terdiri dari 60 responden.  Dalam pengujian ini, pencipta 

membatasi populasi, khususnya jumlah perwakilan secara keseluruhan, 

dengan menghitung ukuran contoh menggunakan metode Slovin sesuai 

Sugiyono (2011, 87). 

  Penelitian ini menggunakan persamaan Slovin karena dalam 

pengujian harus didelegasikan agar hasil pengujian dapat diringkas dan 

perhitungannya tidak memerlukan tabel ukuran pengujian, namun dapat 

dilakukan dengan menggunakan resep dasar dan perkiraan. Rumus 

Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

n = Ukuran Sampel/Jumlah Respoden  

N = Ukuran Populasi 

e = Persentasi kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 

masih bias di tolelir e = 0.1 

 Dalam rumus resep slovin ada pengaturannya sebagai berikut: 

 Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi kecil 

 

        N 

n =  1 + 𝑁𝑒2 
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Rentan sampel yang diambil pada teknik solvin yaitu antara 10-2% dari 

populasi penelitian. 

Dari persamaan di atas, Anda dapat mengetahui kuantitas pengujian yang 

dipertimbangkan secara khusus sebagai berikut: 

𝒏 =  
𝟒𝟖. 𝟓𝟑𝟐

𝟏 + (𝟒𝟖. 𝟓𝟑𝟐)(𝟎, 𝟏𝟎)𝟐
 

 

𝒏 =  
𝟏𝟐𝟎. 𝟎𝟎𝟎

𝟒𝟖𝟔, 𝟑𝟐
 

 
𝒏 = 𝟗𝟗, 𝟕𝟗 

 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel yang akan diteliti sebanyak 99,79 

responden. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam suatu penelitian ilmiah, maka teknik pengumpulan data 

dimaksud untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat dan 

terpercaya. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 

1. Studi kepustakaan 

Peneliti pustaka (library research), merupakan segala usaha yang 

dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan 

dengan topic atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu 

dapat diperoleh dari buku, majalah, jurnal, dan sumber tertulis baik 

tercetah maupun elektronik lainya. 

2. Penelitian lapangan  

Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan 

kunjungan langsung pada objek penelitian. Untuk mendapatkan data 

lapangan ini digunkan teknik: 

3. Dokumentasi 
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  Metode dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data 

dengan menelaah dan mengkaji dokumen-dokumen yang 

dipublikasikan oleh kantor yang bersangkutan. 

4. Kuesioner 

  Metode kuesioner, yaitu suatu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan member seperangkat pernyataan atau pernyataan 

tertulis kepada pihak-pihak yang berkaitan (responden) untuk dijawab. 

Skala yang digunakan adalah skala Likert. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Keterangan 

STS TS N S SS 

Sangat 
Tidak Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju Sangat 
Setuju 

      Sumber; Sugiyono (2021) 

F. Definisi Operasional Variabel 

 Variabel dalam penelitian terdiri dari variabel dependen dan variable 

independen. Variabel dependen terdiri dari kepatuhan wajib pajak, 

sedangkan variabel independen terdiri dari analisis budaya, moral pajak dan 

religiusitas. 

1.  Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang terkena dampak atau akibat dari 

hadirnya faktor bebas. Variabel yang diandalkan dalam eksplorasi ini 

adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

2. Variabel Independen 

variabel independen merupakan faktor yang sering disinggung sebagai: 

variabel pemutakhiran atau variabel otonom. Faktor bebasnya adalah 

variable yang berdampak atau menjadi alasan perubahan atau 

pandangan pengembangan variabel dependen (bawahan). Yang 
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mencakup variable independen ini sebagai berikut: X1: Budaya Wajib 

pajak, X2: moralitas wajib pajak X3: religiusitas wajib pajak, Kemudian 

setelah arti dari setiap variabel diketahui, Kemudian, pada titik tersebut, 

penanda-penanda yang akan diperkirakan dan digambarkan belum 

seluruhnya ditetapkan ke dalam pernyataan, Untuk mengerjakan 

kesiapan instrumen digunakan kisi-kisi instrumen penyerta. 

Tabel 3.2 Opersional Variabel 

Variabel Indikator Item Sumber 

Budaya 

 Wajib Pajak 

(X1) 

a. Hubungan antara 

wajib pajak 

dengan aparatur 

pajak 

 

1. Petugas pajak memberikan 

pelayanan yang sama terhadap 

semua wajib pajak 

2. Adanya kejujuran petugas 

pajak (ketetapan dan 

ketegasan dalam penerapan 

undang-undang) 

Widodo 

(2010) 

b. Lingkungan 

   social 

 

3. Menjaga ketertiban dan 

ketenangan lingkungan kantor 

pajak 

c. Budaya nasional 4. Wajib pajak mampu menjaga 

dalam memperkuat nilai-niai 

budaya yang ada dalam kantor 

pajak 

5. Wajib pajak mempunyai 

kebiasaan atau kode etik yang 

baik dalam melaporkan pajak 

Moral 

 wajib pajak 

(X2) 

a. Partisipasi 

warga Negara 

 

1. Wajib pajak melaporkan semua 

penghasilan utama dan 

tambahan yang saya dapatkan 

2. Wajib pajak merasa bersalah 

apabila tidak memenuhi 

kewajiban pajak 

Chahyonw

ati (2013) 

b. Kepercayaan  

 

3. Wajib pajak melanggar etika 

jika tidak memenuhi kewajiban 

membayar pajak 

4. Wajib pajak merasa bersalah 

jika tidak melaporkan 

penghasilan saya yang 

sebenar-benarnya 

 

 



40 
 

 

c. Kebangsaan 5. Wajib pajak harus membayar 

pajak agar dapat menunjang 

pembangunan nasional Negara 

6. Wajib pajak merasa tidak 

tenang jika melakukan 

kecurangan dalam menghitung 

pajak sebagaimana mestinya 

Religiusitas 

wajib pajak 

(X3) 

a. Keyakinan 

agama sebagai 

pedoman hidup 

1. Wajib pajak menjadikan agama 

sebaga pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari 

Torgler 

(2006) 

 

b. Tingkat 

kehadiran 

dalam kegiatan 

ibadah 

2. Wajib pajak aktif dalam 

kegiatan keagamaan 

c. Keterlibatan 

dalam 

organisasi 

keagamaan  

 

3. Agama mengajarkan kita untuk 

selalu melaksanakan kewajiban 

dan salah satu kewajiban yang 

harus dipenuhi terhadap 

Negara adalah membayar 

pajak 

 d. Pendidikan 

agama di dalam 

keluarga 

4. Sebagai wajib pajak, saya 

bersikap jujur terhadap 

pelaporan pajak 

 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(Y) 

a. Filling 1. Wajib pajak selalu mengisi 

formulir pajak dengan tepat  

Rahayu 

(2010) 

b. Compute 2. Wajib pajak mampu menghitung 

pajak yang terhutang dengan 

benar 

c. Payment 3. Wajib pajak membayar pajak 

tepat waktu 

d. Reporting 4. Wajib pajak melaporkan pajak 

ke kantor pajak dengan tepat 

waktu 

G. Metode Analisis Data 

1. Uji Validitas 

 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian, suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner. Dalam rangka mengetahui uji validitas dapat 
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digunakan koefesien korelasi yang nilai signifikasinya lebih kecil dari 5% 

(Level Of Singnificance) menunjukan bahwa pernyataan-pernyataan tersebut 

sudah sah/valid sebagai pembentuk indicator.  

2. Uji Reabilitas  

 Rehabiilitas merupakan instrumen untuk memperkirakan suatu survei 

yang menjadi penanda suatu variabel. Sebuah survei dapat dianggap dapat 

diandalkan jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan tersebut dapat 

diandalkan setelah beberapa waktu. Estimasi kualitas yang tak tergoyahkan 

diselesaikan dengan menggunakan uji terukur Cronbach Alpha. Suatu 

variabel dianggap dapat diandalkan jika memberikan nilai Cronbach Alpha ≥ 

0,6. Ghozali (2009.137) 

H. Uji Asumsi Klasik 

  Pengujian asumsi klasik adalah pengujian kualitas informasi yang 

diselesaikan sebelum banyak pengujian kambuh langsung.  Pengujian 

asumsi klasik bertujuan untuk menguji dan menentukan kepraktisan model 

relaps yang digunakan dalam ujian ini Uji asumsi klasik yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

 
Tujuan dari Uji normalitas bertujuan untuk menguji pakah dalam suatu 

model regresi linear variable terikat dan variable bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak (Gonzali, 2005:111) 

1. jika data berada disepanjang garis dan bergerak searah 

dengan garis diagonal maka data dapat dikatakan 

terdistribusi normal 
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2. jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidaK 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas 

2.  Uji Multikolinearitas 

   Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model relaps 

melacak hubungan antar faktor bebas. Model kekambuhan yang baik 

seharusnya tidak memiliki hubungan antara faktor-faktor bebas. 

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai resistansi dan 

inversnya. Model relaps seharusnya terbebas dari multikolinearitas jika 

nilai resistensi > 0,10 atau setara dengan nilai VIF < 10. 

3. Uji heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengalikan variabel otonom 

dengan variabel yang tersisa, dimana apabila nilai signya > 0,05 maka 

variabel yang dimaksud dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas. Cara 

untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

menggunakan Uji Glejser. Jika faktor bebas benar-benar berpengaruh 

terhadap variabel dependen maka terjadi heteroskedastisitas. Sementara 

itu, dengan asumsi kita melihat kemungkinannya, nilai kepentingannya 

berada di atas tingkat kepastian (>0,05). 

I.   Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier 

Berganda. Berikut ini persamaan matematika untuk penelitian ini sebagai 

berikut: 

Y = a + b1𝑥1 + b2𝑥2 + b3𝑥3 + e 

Keterangan: 
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Y = Kepatuhan Wajib Pajak 

 
x1 = Budaya Pajak 

 
x2 = Moral Pajak 
` 
x3 = Religiusitas 

 
b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 

 
e = Variabel Pengganggu 
 

J. Uji Signifikansi Koefisien Regresi secara Parsial (Uji T) 

 pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel independen 

secara parsia yang terdapat dalam persamaan tersebut berpengaruh 

terhadap nilai variabel dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan 

antara t-hitung dengan t-tabel. Untuk menentukan tilai t-tabel dengan tingkat 

signifikansi 5% dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df= (n-k-1) niana n 

adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen. Adapun 

kreteria pengujian yang digunakan adalah: 

1. Jika t-hitung < tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

K. Uji Determinasi (R) 

Untuk mengetahui seberapa besar presentase dari variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen dapat dilihat dari 

besarnya koefisien determinasi (R) atau R square menjelaskan seberapa 

besar variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan variabel dependen 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah singkat KPP Pratama Parepare 

Tahun 1990 Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Parepare yang 

terletak di Jalan Bau Masepe Kota Parepare menggunakan gedung 

sewa untuk dijadikan Kantor Pelayanan. Wilayah Kerja Kantor 

Pelayanan Pajak Parepare, meliputi 7 daerah tingkat II. Yaitu 

Kotamadya Parepare, Kabupaten Barru, Kabupaten Sidrap, Kabupaten 

Pinrang, Kabupaten Polmas, Kabupaten Majene, Kabupate Mamuju. 

Pada tahun 1992 KPP Parepare mulai berpinda tempat Ke Jalan 

Ganggawa No.3 Kota Parepare yang merupakan bekas Gedung Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Parepare. Tahun 1997 KPP Parepare 

kembali berpindah tempat ke Jalan Jendral Sudirman Kota Parepare 

yang merupakan bekas gedung unit pemeriksaan pajak (UPP).  

Tahun 2008 KPP Parepare bergabung dengan KP PBB parepare 

dan berubah nama menjadi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Parepare. KPP Pratama Parepare berada di bawah naungan kantor 

wilayah DJP Sulawesi Selatan, Barat, Dan Tenggara. KPP Pratama 

Parepare beralamat dijalan Jendral Sudirman No.49 Kota Parepare 

dengan wilayah kerja meliputi kota Parepare, Kabupaten Barru, 

Kabupaten Sidrap, Kabupaten Pinrang, Dan Kabupaten Enrekang. 

KPP Pratama Parepare menempati gedung kantor baru yang 

berada di Jalan Chalik No 4 Kota Parepare yang diresmikan oleh kepala 

kanwil DJP Sulawesi Selatan, Barat, dan Tenggara, Bapak Wansepta 
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Nirwana pada hari senin tanggal 2 september 2019. Dan pada akhirnya 

gedung KPP Pratama Parepare diresmikan secara langsung oleh 

direktorat Jendral Pajak, Bapak Suryo Utomo pada hari Selasa tanggal 

19 April 2022. Dan sampai saat ini kantor KPP Pratama Pare-Pare 

berdiri di tempat ini. 

b. Visi dan Misi Direktorat Jendral Pajak KPP Pratama Parepare 

1.  Visi DJP 

Menjadi mitra terpercaya pembangunan bangsa untuk 

menghimpun penerimaan Negara melalui penyelenggaraan administrasi 

perpajakan yang efisien, efektif berintegritas dan berkeadilan dalam 

rangka mendukung visi kementriaan keuangan. ‘’menjadi pengelolah 

keuangan Negara untuk mewujudkan perekonemian Indonesia yang 

produktif, kompetitif, inklusif, dan berkeadilan”.  

2.   Misi DJP 

1) Merumuskan regulasi perpajakan yang mendukung pertumbuhan 

ekonomi Indonesia 

2) Meningkatkan kepatuhan pajak melalui pelayanan berkualitas dan 

terstandardisasi, edukasi dan pengawasan yang efektif, serta 

penegakan hokum yang adil. 

3) Mengembangkan proses bisnis nti berbasis digital didukung budaya 

organisasi yang adaktif dan berkolaboratif serta aparatur pajak yang 

berintegritas propesional dan bermotifasi.  

3. Visi KPP 

Menjadi mitra terpercaya pembangunan bangsa untuk 

menghimpun penerimaan Negara melalui penyelenggaraan administrasi 
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perpajakan yang efisien, efektif berintegritas dan berkeadilan di wilayah 

kerja KPP Pratama Parepare 

4. Misi KPP  

1) Meningkatkan kepatuhan pajak melalui pelayanan berkualitas dan 

berstandardisasi, edukasi, dan pengawasan yang efektif serta 

penegakan hukum yang adil 

2) Mendukung pengembangan proses bisnis inti berbasis digital dan 

budaya organisasi yang adaktif dan berkolaboratif serta aparatur 

pajak yang berintrgritas propesioal dan bermotifasi. 

c. Tugas dan fungsi KPP Pratama Parepare 

Tugas KPP Pratama Parepare sesuai Amanat Peraturan Mentri 

Keuangan Nomor 184/PMK.01/2020  tentang organisasi dan tata kerja 

instansi vertikal direktorat jendral pajak adalah melaksanakan 

Pelayanan, Eduksi, Pengawasan, dan  Penegakan hukum wajib pajak 

di bidang Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak 

Penjualan Atas Barang Mewah, Pajak Tidak Langsung Lainya, dan 

Pajak Bumi Dan Bangunan, dan melaksanakan penguasan informasi 

subjek dan objek pajak dalam wilayah wewenangnya berdasarkan 

peraturan perundang undangan 

 Fungsi KPP Pratama (PMK-184/PMK.01/2020) 

1) Analisis, penjabaran dan pencapaian target penerimaan pajak 

2) Penguasaan data dan informasi subjek dan objek pajak dalam 

wilayah wewenang KPP 

3) Pelayanan, edukasi, pendaftaran, dan pengelolaan pelaporan 

wajib pajak 
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4) Pendaftaran wajib pajak, objek pajak, dan penghapusan nomor 

pokok wajib pajak 

5) Pengukuhan dan pencabutan pengukuhan pengusaha kena pajak 

6) Pemberian dan penghapusan nomor objek pajak secara jabatan  

7) Penyelesaian tingkat lanjut pengajuan/pencabutan permohonan 

wajib pajak maupun masyarakat 

8) Pengawasan, pemerisaan, penilaian, dan penagihan pajak 

9) Pendataan, pemetaan wajib pajak dan objek pajak dan 

penengaan 

10)  Penetapan, penerbitan dan/atau pembetulan produk hukum dan 

produk layanan perpajakan 

11) Pengawasan dan pemantauan tindak lanjut pengampunan pajak 

12) Peminjaman kualitas data hasil perekaman dan hasil odentifikasi 

data internal dan eksternal 

13) Pemuktahiran basis data perpajakan 

14) Pengurangan pajak bumi dan bangunan 

15) Pengelolaan kinerja dan pengelolaan resiko 

16) Pelaksanaan dan pemantauan kepatuhan internal 

17) Penatausahaan dan pengelolaan piutang pajak 

18) Pelaksanaan tindak lanjut kerja sama perpajakan 

19) Pengelolaan dokumen perpaakan dan non perpajakan 

20) Pelaksanaan administrasi kantor 

d. Kantor Pelayanan Pnyuluhan dan Konsultasi Perpaakan ( KP2KP) 

memiliki tugas sbb: 

1) Mengumpulkan dan mengelolah data perpajakan  
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2) Melakukan  edukasi dan konsultasi pajak 

3) Melakukan pelayanan perpajakan 

4) Melakukan penata usahaan dokumen perpajakan 

5) Menerima dan mengelolah surat pemberitahuan (SPT)  

6) Mendukung tugas dan fungsi KPP Pratama Parepare 

e. Struktur KP2KP ENREKANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber; KP2KP Enrekang 

f. Tugas Seksi Pelayanan 

1. Memberikan pelayanan yang berkualitas 

2. Memberikan edukasi dan konsultasi perpajakan 

3. Menerima, mengelolah, dan menindaklanjuti surat pemberitahuan 

(SPT) 

4. Menyelesaikan permohonan, saran, pengaduan dan surat lainya 

5. Melakukan penatausahaan dokumen perpajakan 

g. Wilayah Kerja KPP Pratama Parepare 

STRUKTUR KP2KP ENREKANG 

 

KEPALA KANTOR 

SUDIRMAN 

PELAKSANA 

I KADEK DWI  

ADITYA 

PELAKSANA 

LUNA GRASIA 

KRISTA GINTING 

PELAKSANA 

M.SYAHFATRA

S VIENTINO 

PELAKSANA 

NAURA YANDA 

AZZAHRA 
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KPP Pratama Parepare diberikan amanah untuk mengmpulkan 

penerimaan Negara dari berbagai sektor yang ada di wilayah kota 

parepare, kabupaten barru, kabupaten pinrang, kabupaten sidrap, dan 

kabupaten enrekang yang memiliki luas wilayah + 6.905,08 𝒌𝒎𝟐 dengan 

rincian sebagai berikut: 

• Parepare : + 99,33 𝒌𝒎𝟐 

• Enrekang : + 1.786,01 𝒌𝒎𝟐 

• Pinrang : + 1.961,77 𝒌𝒎𝟐 

• Sidrap : + 1.883,25 𝒌𝒎𝟐 

• Barru : + 1.174,72 𝒌𝒎𝟐 

B. Hasil Penelitian ( Penyajian Data) 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini menguraikan analisis Budaya, Moral Pajak dan 

Religiusitas dalam upayah peningkatan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di kantor KP2KP enrekang, yang bertujuan untuk mengetahui 

seberapa pengaruh budaya, moral dan religiusitas dalam peningkatan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 Dalam penelitian wajib pajak yang menjadi responden adalah wajib 

pajak yang memiliki NPWP, wajib pajak yang diambil sebagai sampel 

adalah sebanyak 100 wajib pajak orang pribadi pada kantor KP2KP 

Enrekang. Tapi data yang diambil dan berhasil diolah serta memenuhi 

persyaratan hanya 60 responden. Adapun faktornya yang mempengaruhi 

seperti tidak semua responden mengisi kuesioner dengan lengkap, tidak 

memiliki NPWP, serta responden sebagian tidak menjawab pertanyaan 

yang ada pada variabel. Sehingga hal ini tidak memenuhi kriteria untuk 
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menjadi sampel dalam penelitian tersebut.  Berikut tabel penyebaran 

kuesioner; 

Tabel 4.1 

Penyebaran Kuesioner 

Keterangan Jumlah Presentasi 

Kuesioner yang disebar 100 100% 

Kuesioner yang dapat diolah 60 60% 

  Sumber: Data Diolah 2024 

Karakteristik responden yaitu menguraikan deskriptif identitas 

responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Salah satu 

tujuan dengan deskripsi karakteristik responden adalah member gambar 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Karakteristik responden dalam 

penelitian ini, dikelompokkan menurut  Jenis Kelmin, Usia, Tingkat 

Pendidikan, Pekerjaan  dan Kepemilikan NPWP. Oleh karena itu, uraian 

mengenai karakteristik responden sebagai berikut: 

a.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin responden merupakan unsur yang penting pula untuk 

menentukan responden dari wajib pajak karna perbedaan sifat gender 

antara laki-laki dan perempuan. 

Table 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 

Laki Laki 21 65% 

Perempuan 39 35% 

Jumlah 60 100% 

        Sumber; Data diolah tahun 2024 

Berdasarkan table 4.1 (Karakteristik responden berdasarkan Jenis 
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Kelamin), menunjukan bahwa responden yang berjenis kelamin perempuan 

merupakan yang paling banyak menjadi responden dalam penelitian ini 

yaitu berjumlah 39 Orang dan atau 65% Dan yang paling sedikit menjadi 

responden yaitu responden yang berjenis kelamin laki laki yang berjumlah 

21 Orang atau 35% Responden. 

b.  Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tingkat usia responden juga diperlukan dalam proses pengambilan data 

responden, berikut tabelnya di bawa ini: 

Table 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah Responden Presentase 

21-30 tahun 45 75% 

31-40 tahun 15 25% 

41-50 tahun 0 0% 

51-60 tahun 0 0% 

Jumlah 60 100% 

   Sumber; data diolah tahun 2024 

Berdasarkan table 4.3 (Karakteristik responden berdasarkan 

usia), menunjukan bahwa responden yang berusia 21-30 tahun merupakan 

yang paling banyak menjadi responden dalam penelitian ini yaitu berjumlah 

45 Orang dan atau 75%. Untuk 31-40 tahun berjumlah 15 orang atau 25%, 

untuk usia 41-50 tahun berjumlah 0 responden serta usia 51-60 tahun 

berjumlah 0 responden juga.  

c. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan responden sangat penting untuk menentukan 

budaya, moral dan religiusitas pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

yang diharapkan bahwa tingginya tingkat pendidikan dari wajib    pajak 
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akan berdampak positif bagi penerimaan pajak. 

Table 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Presentase 

SMA/MA 4 7% 

D3 10 17% 

S1 40 67% 

S2 6 10% 

S3 0 0% 

Jumlah 60 100% 

   Sumber; data diolah tahun 2024 

Berdasarkan table 4.4 (Karakteristik responden berdasarkan 

tingkat pendidikan), menunjukan bahwa pendidikan dari wajib pajak 

terdapat beberapa jenjang dimulai dari SMA sejumlah 4 Orang atau 7%. 

pendidikan D3 sejumlah 10 Orang atau 17% pendidikan S1 sejumlah  40 

orang atau 67% pendidikan S2 sejumlah 6 orang atau 10% dan 

pendidikan S3 sejumlah 0 orang atau 0 %.  Sehingga dapat disimpulkan  

bahwa mayoritas responden  pada penelitian ini adalah pada rentan 

pendidikan S1. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tingkat pekerjaan responden sangat penting untuk menentukan 

budaya, moral dan religiusitas pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

yang diharapkan bahwa tingginya tingkat pekerjaan dari wajib pajak akan 

berdampak positif bagi penerimaan pajak 

Table 4.5 
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

 

Tingkat pekerjaan Jumlah Responden Presentase 

PNS/P3K 30 50% 
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Karyawan 11 18% 

Wiraswasta 4 7% 

Pensiunan 0 0% 

Dll 15 25% 

Jumlah 60 100% 

      Sumber; data diolah tahun 2024 

Berdasarkan table 4.5 (Karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan), menunjukan bahwa responden yang bekerja sebagai 

PNS/P3K sebanyak  30 orang atau 50%. Untuk karyawan 11 orang atau 

18%. Untuk wiraswasta 4 orang atau 7%. Untuk pensiunan 0 orang atau 

0%. Dan untuk pekerjaan yang lain sebanyak 15 otang atau 25%. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden bekerja sebagai PNS/P3K.  

e. Karakteristik responden berdasarkan Kepemilikan NPW 

Table 4.6 
Karakteristik responden berdasarkan Kepemilikan NPWP 

  

NPWP Jumlah Responden Presentase 

YA 60 100% 

TIDAK 0 0% 

Jumlah 60 100% 

 Sumber : data diolah tahun 2024 

Berdasarkan table 4.6 (Karakteristik responden berdasarkan NPWP), 

menunjukan bahwa wajib pajak yang memiliki NPWP adalah sebagai 

responden sebanyak 60 orang atau 100%. 

f. Analisis Deskripsi Variabel  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 60 responden 

melalui penyebaran kuesioner, berikut ini hasil deskripsi dari masing-

masing variabel. 

1. Deskripsi Variabel Budaya Wajib Pajak ( X1). 
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Table 4.7 
Deskripsi Variabel Budaya Wajib Pajak ( X1) 

 

   Pernyataan STS 
 

KS 
 

N 
 

S 
 

SS 
 

Sko
r 

1 Petugas pajak memberikan 
pelayanan yang sama terhadap 
semua wajib pajak 

F 1 1 10 26 22 247 

 Skor 1 2 30 104 110 

2 Adanya kejujuran petugas pajak 
(ketetapan dan ketegasan dalam 
penerapan undang-undang) 

F 1 2 9 20 28 250 

Skor 1 2 27 80 140 

3 Menjaga ketertiban dan 
ketenangan lingkungan kantor 
pajak 

F 1 1 8 24 26 253 

Skor 1 2 24 96 130 

4 Menjaga dalam memperkuat 
nilai-niai budaya yang ada 
dalam kantor pajak 

F 1 1 8 27 23 250 

Skor 1 2 24 108 115 

5 Mempunyai kebiasaan atau 
kode etik yang baik dalam 
melaporkan pajak 

F 1 1 7 27 24 252 

Skor 1 2 21 108 120 

            Sumber : Data primer yang diolah, 2024  

Dari perhitungan pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden memberikan jawaban setuju, tanggapan responden 

akan variabel. Menjaga ketertiban dan ketenangan lingkungan kantor 

pajak Tanggapan responden akan variabel, menunjukkan nilai tertinggi 

dengan total skor 253, dan untuk tanggapan akan variabel yang memili 

skor terendah yaitu Petugas pajak memberikan pelayanan yang sama 

terhadap semua wajib pajak sebanyak 247 skor. 

2. Deskripsi Variabel Moral Wajib Pajak ( X2) 
 

Table 4.8 
Deskripsi Variabel Moral Wajib Pajak ( X2) 

 

NO Pernyataan STS 
 

KS 
 

N 
 

S 
 

SS 
 

Sk
or 

1 Merasa bersalah apabila tidak 
memenuhi kewajiban pajak 

F 0 1 2 35 22 258 

Skor 0 2 6 140 110 

2 Merasa melanggar etika jika 
tidak memenuhi kewajiban 
membayar pajak 

F 1 2 1 23 33 265 

Skor 1 4 3 92 165 

3 Merasa bersalah jika tidak 
melaporkan penghasilan saya 

F 0 1 4 28 27 261 

Skor 0 2 12 112 135 
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yang sebenar-benarnya 

4 Merasa tidak tenang jika 
melakukan kecurangan dalam 
menghitung pajak sebagaimana 
mestinya 

F 0 1 4 26 29 263 

Skor 0 2 12 104 145 

5 Menghitung, membayar, 
melaporkan pajak dengan suka 
rela 

F 0 1 5 31 23 256 

Skor 0 2 15 124 115 

6 Melanggar prosedur pajak jika 
tidak memenuhi kewajiban 
perpajakan 

F 0 1 3 27 29 270 

Skor 0 2 15 108 145 

7 Membayar`1` pajak agar dapat 
menunjang pembangunan 
nasional Negara 

F 0 1 0 31 28 266 

Skor 0 2 0 124 140 

           Sumber : Data primer yang diolah, 2024  

Dari perhitungan pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden memberikan jawaban setuju, tanggapan responden 

akan variabel. Melanggar prosedur pajak jika tidak memenuhi kewajiban 

perpajakan, Tanggapan responden akan variabel, menunjukkan nilai 

tertinggi dengan total skor 270, dan untuk tanggapan akan variabel yang 

memili skor terendah yaitu Merasa bersalah apabila tidak memenuhi 

kewajiban pajak sebanyak 258 skor. 

3. Deskripsi Variabel Religiusitas Wajib Pajak ( X3) 
 

Table 4.9 
Deskripsi Variabel Religiusitas Wajib Pajak ( X3) 

 

NO Pernyataan STS 
 

KS 
 

N 
 

S 
 

SS 
 

Skor 

1 Menjadikan agama sebagai 
pedoman dalam kehidupan 
sehari-hari 

F 0 1 3 22 34 250 

Skor 0 2 1
2 

66 170 

2 Agama mengajarkan kita untuk 
selalu melaksanakan kewajiban 
dan salah satu kewajiban yang 
harus dipenuhi terhadap Negara 
adalah membayar pajak 

F 0 1 2 23 34 277 

Skor 0 2 1
3 

92 170 

3 Seseorang yang taat beragama 
menjamin akan menaati perintah 
Negara terhadap perpajakan 

F 1 1 5 29 24 254 

Skor 1 2 1
5 

116 120 

4 Ajaran agama memberikan F 0 1 4 26 29 263 
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ajaran yang harus dipatuhi 
begitu juga dengan peraturan 
perpajakan 

Skor 0 2 1
2 

104 145 

5 Wajib pajak, saya tidak 
melakukan ajaran yang 
bertentangan dengan agama 
begitu juga dengan pelaporan 
pajak 

F 0 1 4 26 28 258 

Skor 0 2 1
2 

104 140 

6 Wajib pajak, saya bersikap jujur 
terhadap pelaporan pajak 

F 0 1 1 26 32 269 

Skor 0 2 3 104 160 

              Sumber : Data primer yang diolah, 2024  

Dari perhitungan pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden memberikan jawaban setuju, tanggapan responden 

akan variabel. Agama mengajarkan kita untuk selalu melaksanakan 

kewajiban dan salah satu kewajiban yang harus dipenuhi terhadap 

Negara adalah membayar pajak, menunjukkan nilai tertinggi dengan skor 

277, dan untuk tanggapan akan variabel yang memiliki skor terendah 

yaitu Menjadikan agama sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari 

sebanyak 250 skor. 

4. Deskripsi Variabel Kepatuhan Wajib Pajak ( Y) 
 

Table 4.10 
Deskripsi Variabel Kepatuhan Wajib Pajak ( Y) 

 

NO Pernyataan STS 
 

KS 
 

N 
 

S 
 

SS 
 

Skor 

1 Paham dan berusaha 
memahami ketentuan peraturan 
perpajakan   

F 0 1 4 37 18 253 

Skor 0 2 13 148 90 

2 Selalu mengisi formulir pajak 
dengan tepat dan jelas 

F 0 1 10 26 23 251 

Skor 0 2 30 104 115 

3 Mampu menghitung pajak yang 
terhutang dengan benar 

F 0 1 20 16 23 241 

Skor 0 2 60 64 115 

4 Membayar pajak tepat waktu F 0   1     3 33 23 252 

Skor 0 2 3 132 115 

5 Melaporkan pajak ke kantor 
pajak dengan tepat waktu 

F 0 1 5 27 27 260 

Skor 0 2 15 108 135 

      Sumber : Data primer yang diolah, 2024  
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Dari perhitungan pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden memberikan jawaban setuju, tanggapan responden 

akan variabel. Melaporkan pajak ke kantor pajak dengan tepat waktu, 

menunjukkan nilai tertinggi dengan skor 260, dan untuk tanggapan akan 

variabel yang memiliki skor terendah yaitu Mampu menghitung pajak yang 

terhutang dengan benar sebanyak 241 skor. 

2. Uji Kualiditas  Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid suatu 

kuesioner, adapun data yang dinyatakan valid apabila nilai korelasi yaitu 

(R hitung) > (R tabel). Berikut disajikan hasil pengujian instrument uji 

validitas. 

Table 4.11 

Variabel Item R hitung R tabel Keterangan 

Budaya (X1) 

X1.1 0,635 0,254 Valid 

X1.2 0,873 0,254 Valid 

X1.3 0,855 0,254 Valid 

X1.4 0,860 0,254 Valid 

X1.5 0,835 0,254 Valid 

Moral (X2) 

X2.1 0,763 0,254 Valid 

X2.2 0,741 0,254 Valid 

X2.3 0,785 0,254 Valid 

X2.4 0,824 0,254 Valid 

X2.5 0,809 0,254 Valid 

X2.6 0,724 0,254 Valid 

X2.7 0,793 0,254 Valid 

Religiusitas 
(x3) 

X3.1 0,777 0,254 Valid 

X3.2 0,820 0,254 Valid 

X3.3 0,676 0,254 Valid 

X3.4 0,789 0,254 Valid 

X3.5 0,856 0,254 Valid 
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Hasil Uji Validitas 
      Sumber; hasil olah data SPSS v 29, 2024               

Diketahui bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu 

variabel Budaya (X1), terdiri dari 5 pernyataan, variabel Moral (X2) terdiri 

7 pernyataan, variabel Religiusitas (X3), terdiri 6 pernyataan, dan variabel 

Kepatuhan (Y) terdiri dari 5 pernyataan. Dari semua pernyataan data 

dinyatakan valid karna nilai (R hitung) lebih besar dari (R tabel) untuk 

angka 60 responden R tabelnya sebesar 0,254. Sedangkan R hitung di 

dapat dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 29. 

b.  Uji Reabilitas 

Uji reabilitas untuk mengatur tingkat kepercayaan instrument yang 

dipergunakan dalam pengujian reabilitas ini menggunakan koefesiensi 

alpha cronback untuk mengetahui apakah hasil pengukuran data yang 

diperoleh memenuhi syarat atau tidak. Kriteria reabilitas adalah apabila 

hasil korelasi alpa lebih besar dari 0,6 maka instrument dikatakan 

reabilitas dan seterusnya. Hasil pengujian reabilitas disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.12 
Uji reliabilitas 

 

Variabel 

Alpha 

Cronbach Alpha Keterangan 

Budaya (X1) 0,870 
0,6 

Reliabel 

Moral (X2) 0,887 Reliabel 

X3.6 0,697 0,254 Valid 

Kepatuhan 
(Y) 

Y1 0,785 0,254 Valid 

Y2 0,820 0,254 Valid 

Y3 0,841 0,254 Valid 

Y4 0,871 0,254 Valid 

Y5 0,829 0,254 Valid 
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Religiusitas (X3) 0,858 Reliabel 

Kepatuhan (Y) 0,881 Reliabel 

      Sumber : hasil olah data SPSS v 29, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.7 uji reabilitas dilakukan terhadap item 

pertanyaan yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliable atau 

handal jika jawaban terhadap pernyataan selalu konsisten. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa semua item pernyataan dari variabel Budaya (X1), 

variabel Moral (X2), variabel Religiusitas (X3), dan variabel Kepatuhan (Y) 

mempunyai koefesien Alpha lebih besar dari 0,6 dengan demikian item 

pernyataan dari semua variabel tersebut dinyatakan reliable. Data 

dinyatakan reliable apabila nilai korelasi alpa lebih besar dari pada 0,6  

Sugiyono (2017:130) yaitu alpha cronbach > alpha. 

3. Uji  Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Pengujian yang dilakukan dalam uji asumsi klasik adalah uji 

normalitas data.  Pengujian normalitas data dilakukan untuk memenuhi 

persyaratan model regresi bahwa data yang diperoleh memiliki sifat 

normal. Suatu data dikatakan terdistribusi normal jika penyebaran data 

(titik) pada sumber diagonal dari grafik normal p-plot of regression 

standardized residual berada disekitar garis diagonal dan mengikuti ara 

garis diagonal. Hasil dari pengujian normalitas dapat dilihat pada gambar 

berikut: 



60 

 

 
 

 
                     Sumber; hasil olah data SPSS v 29, 2024 

Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar sekitar 

garis diagonal dan mengikuti ara garis diagonal, sehingga model data 

tersebut memenuhi asumsi normalis. 

b. Hasil Uji Multikolienaritas 

 Uji multikolinearitas adalah fenomena statistic yang sering ditemui 

dimana dua atau variabel independen dan model regresi berganda sangat 

berkolaborasi. Bertujuan untuk menguji apakah dalam satu model regresi 

terjadi korelasi yang tinggi atau tidak antara variabel independen (sekaran 

dan bougie 2013,352). Berikur hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.13 
Uji multikulienaritas 

 

Variabel Tolerance Nilai VIF Keterangan 

Budaya 
(X1) 

0.631 1,585 tidak terjadi gejala multikolinieritas 

Moral (X2) 0,407 2,457 tidak terjadi gejala multikolinieritas 
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Religiusitas 
(X3) 

0,461 2,169 tidak terjadi gejala multikolinieritas 

Sumber; hasil olah data SPSS v 29, 2024 

  Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa semua nilai VIF lebih 

kecil dari 10 ini menunjukan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

Disimpulkan bahwa untuk variabel Budaya (X1), variabel Moral (X2), 

variabel Religiusitas (X3), dan variabel Kepatuhan (Y) tidak terjadi gejala 

multikolinieritas dengan ditunjukan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan 

nilai VIF lebih kecil  dari 10.000. 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian ini bertujuan untuk apakah dalam regresi varian dari 

residual tidak sama atau sama untuk satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. 

 
 

Gambar 4.2 
       Hasil uji heteroskedastisitas 
Sumber; hasil olah data SPSS v 29, 2024 

  Berdasarkan gambar diatas dapat dietahui bahwa tidak terjadi 



62 

 

 
 

heteroskedastisitas sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawa angka 0 pada sumbu y, sehingga dapat 

dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi, 

4. Analisis Regresi Berganda 

analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa 

besarnya pengaruh budaya, moral dan religiusitas terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

              Tabel 4.14 

Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel β Unstandardized Coefficients Keterangan 

Constant .695 Positif 

Budaya -.046 Negatif 

Moral .501 Positif 

Religiusitas .228 Positif 

 R Square = 0,597  

       Sumber; hasil olah data SPSS v 29, 2024 

Berdasarkan tabel dapat dibuat persamaan regresi untuk mengukur 

tingkat pengaruh variabel budaya (X1), variabel Moral (X2), variabel 

Religiusitas X3) terhadap variabel kepatuhan wajib pajak (Y), 

menggunakan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + b1𝑥1 + b2𝑥2 + b3𝑥3 + e 

Y = 0,695 + -0,046 X1 + 0,501 X2+ 0,228 X3 + e 

Angka-angka tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a) Nilai konsta (α) sebesar 0,695 artinya jika variabel budaya, moral, 

dan religiusitas wajib pajak diasumsikan bernilai nol, maka variabel 

kepatuhan akan bernilai positif sebesar 0,695. 

b) Nilai koefisien regresi variabel budaya wajib pajak (X1) bernilai 
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negatif sebesar -0,046 artinya setiap budaya wajib pajak dalam 

upaya peningkatan kepatuhan wajb pajak orang pribadi sebesar -

0,046 dengan asumsi variable lain bernilai tetap. 

c) Nilai koefesien regresi variabel  moral wajib pajak (X2) bernilai positif 

sebesar 0,501, artinya setiap moral wajib pajak dalam upayah 

peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 0,501 

dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 

d) Nilai koefesien regresi variabel  religiusitas wajib pajak (X3) bernilai 

positif sebesar 0,228, artinya setiap upaya peningkatan kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi sebesar 0,228 dengan asumsi variabel lain 

bernilai tetap. 

5.  Uji hipotesis 

a) Pengujian hipotesis pertama (H1), terdapat pengaruh budaya wajib 

pajak terhadap upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Diketahu nilai Sig untuk X1 terhadap Y sebesar 0,614 > 0,05 

dan nilai t-hitung -0,507 < t tabel 2,003, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1  ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh X1 terhadap Y 

b) Pengujian hipotesis kedua (H2), terdapat pengaruh moral wajib pajak 

terhadap upayah peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Diketahu nilai Sig untuk X2 terhadap Y sebesar 0,001 > 0,05 dan nilai 

t-hitung 4,608 > t tabel 2,003, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2  

diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y 

c) Pengujian hipotesis ketiga (H3), terdapat pengaruh religiusitas wajib 

pajak terhadap upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Diketahu nilai Sig untuk X2 terhadap Y sebesar 0,60 < 0,10 
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dan nilai t-hitung 1,920 < t tabel 2,003, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H3  diterima  yang berarti terdapat pengaruh X3 terhadap Y. 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji Parsial (Uji T) digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 

variabel budaya, moral, dan religiusitas wajib pajak sebagai variabel 

budaya berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. kriteria pengujian 

yang digunakan adalah dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel 

berdasarkan tingkat signifikan  0,05 dan 2 sisi derajat kebebasan ( 
𝒒

𝟐
 ; n-k-

1) =( 
𝟎,𝟎𝟓

𝟐
 ; 60-3-1 ) = (0,025 ; 56) = (2,003). Dengan keterangan (a) 

adalah tingkat signifikan, n adalah nilai responden, k adalah banyak 

variabel independen. Sehingga t-tabel yang diperoleh dari distribusi tabel 

t adalah sebesar 2,003. Apabila t-hitung < t-tabel maka Ho diterima, 

sedangkan apabila t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak. 

Tabel 4.15 
Hasil uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .695 2.306  .301 .764 

Budaya -.046 .091 -.054 -.507 .614 

Moral .501 .109 .613 4.608 <,001 

Religiusitas .228 .118 .240 1.920 .060 

a. Dependent Variable: Kepatuhan 

Sumber : hasil olah data SPSS V 29, 2024 
 

 Berdasarkan tabel 4.11  hasil uji T, maka dapat ditentukan peran 

aspek budaya, moral, dan religiusitas wajib pajak terhadap kepatuhan 
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persamaan regresi linear berganda serta pengujian hipotesis sebagai 

berikut. 

1. Peran budaya wajib pajak (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi (Y). 

Pada perhitungan SPSS dapat dilihat bahwa t-hitung variabel 

budaya pajak (-0,407) < t-tabel ( 2,003)  dan nilai signifikan > 0,05 yaitu 

0,614, maka dapat disimpulkan bahwa budaya wajib pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan waib pajak. berdasarkan hipotesis 

pertama yang di ajukan dalam penelitian ini (H1) tidak terbukti. 

2. Peran moral wajib pajak (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi (Y). 

Pada perhitungan SPSS dapat dilihat bahwa t-hitung variabel 

budaya pajak (4,608) > t-tabel ( 2,003)  dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 

0,01 maka dapat disimpulkan bahwa moral wajib pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. berdasarkan hipotesis kedua yang di 

ajukan dalam penelitian ini (H2) diterima  

3. Peran religiusitas  wajib pajak (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi (Y). 

Taraf signifikan memiliki tiga tingkatan 

1. Sig 0.01 atau 1% 

2. Sig 0.05 atau 5% 

3. Sig 0.10 atau 10 % 

Pada pengujian ini yang digunakan dalam penentuan signifikan 

adalah 0.10 atau 10% untuk mengukur tingkat kepercayaan.  Pada 

perhitungan SPSS dapat dilihat bahwa t-hitung variabel budaya pajak 
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(1,920) < t-tabel ( 2,003)  dan nilai signifikan 0,60 < 0,10 maka dapat 

disimpulkan bahwa religiusitas wajib pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. berdasarkan hipotesis ketiga yang diajukan dalam 

penelitian ini (H3) terbukti. 

b. Uji koefisien determinasi (𝑹𝟐) 

Koefesien determinasi (𝑹𝟐) merujuk pada kemampuan variabel 

independen (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y). nilai R 

koefisien determinasi berkisaran diantara nol sampai dengan satu. 

Komponen-komponen yang terkait  dengan koefisien determinasi dapat 

dilihat pada tabel model summary berikut ini2 

Tabel 4.16 

Hasil uji koefisien determinasi (𝑹𝟐) 
 

   Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .773a .597 .575 1.972 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Budaya, Moral 
b. Dependent Variable: Kepatuhan 

  Sumber; hasil olah data SPSS v 29, 2024 

Hasil uji koefisien determinasi dari (tabel 4.9)  nilai R square 

sebesar 0,597 atau 59,7%. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dijelaskan oleh variabel  budaya, moral, dan religiusitas 

wajib pajak sebesar 59,7% sedangkan sisanya 41,3% dipengaruhi dan 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini. 

C. Pembahasan  

Setelah melakukan analisis data, maka langkah selanjutnya yaitu 
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membahas hasil data yang telah diperoleh tentang pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut:  

1. Pengaruh Budaya Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) yang telah dilakukan, 

variabel budaya wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi.  

Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi budaya wajib pajak 

maka semakin tinggi juga tingkat kepatuhan dan sebaliknya semakin 

rendah budaya wajib pajak maka semakin rendah juga tingkat kepatuhan 

perpajakan, Wajib pajak sendiri merasa bahwa pajak adalah sebuah 

beban dan kontribusi pembayaran pajak tidak dapat dinikmati langsung. 

Maka dari itu, untuk mengetahui kepatuhan wajib pajak dalam 

melaksanankan kewajiban maka fungsi pengawasan dan pembinaan 

harus lebih diefesiensikan karna merupakan kuensekuensi dari 

pemberian kepercayaan wajib pajak, dan dalam pembinaan wajib pajak 

yang tidak patuh maka penegakan  hukum pajak harus diperkuat. 

Penegakan hukum harus dijaga dengan baik melalui peraturan dan 

kebijakan yang tepat. Peraturan pajak disusun tidak untuk kepentingan 

negara saja, tetapi harus pertimbangan budaya nasional didalamnya. 

Hasil penelitian  ini sejalan dengan peneliti yang dilakukan oleh 

Dennis Abednego setiadi (2020), yang memberikan hasil bahwa budaya 

secara parsial tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi 

hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ernawati (2022) yang 

memberikan hasil bahwa ada pengaruh antara budaya pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 
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Hasil ini tidak sejalan dengan teori budaya pajak yang dikemukakan 

oleh Nerre (2001) yaitu budaya pajak merupakan keseluruhan interaksi 

formal dan informal dalam suatu institusi yang menghubungkan sistem 

pajak nasional dengan praktik hubungan aparatur pajak dengan wajib 

pajak yang secara historis tertanam budaya nasional.  

2. Pengaruh moral wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) yang telah dilakukan, 

variabel moral wajib pajak  berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi.  

Hal ini dikarenakan moral yang baik akan menyebabkan kepatuhan 

wajib pajak yang baik. Apabila kondisi moral masyarakat rendah, maka 

akan muncul motivasi untuk meloloskan diri dari kewajiban perpajakan 

dengan cara baik legal maupun illegal, maka dari itu dibutuhkan moral 

yang tinggi agar masyarakat terbantu secara suka relah untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Moralitas wajib pajak sendiri 

merupakan kondisi dimana wajib pajak mau atau rela dan patuh untuk 

melakukan kewajiban perpajakannya. Selain itu moral wajib pajak juga 

dapat diimplentasikan dengan cara menekankan kepercayaan kepada 

masyarakat bahwa uang pajak yang digunakan secara tepat yaitu untuk 

pembangunan infrastruktur negara.  

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dennis Abednego Setiadi (2020) yang  menyatakan bahwa moralitas wajib 

pajak berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi hasil 

dari peneltian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mursalim 

(2020) yang menunjukan hasil moral wajib pajak tidak berpengaruh 
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secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

3. Pengaruh Religiusitas Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) yang telah dilakukan, 

variabel religiusitas wajib pajak  berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi.  

Hal ini dikarenakan Wajib pajak yang memiliki tingkat religiusitas 

yang tinggi sudah pasti patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan, 

sejalan dengan teori yang di jelaskan pada bab sebelumnya yaitu Theory 

Of Planned Behaviou. Teori ini menjelaskan tentang bagaimana 

seseorang mampu berperilaku, ketika seseorang tersebut memiliki niat 

dan motivasi, religiusitas tinggi yang dimiliki seseorang  akan 

memudahkan membedakan mana perilaku yang baik dan mana perilaku 

yang buruk. Dalam hal perpajakan, wajib pajak yang baik seharusnya 

mematuhi sagala yang terkait dengan peraturan perpajakan, wajib pajak 

beranggapan bahwa dengan mematuhi segala peraturan perpajakan 

sama halnya dengan mematuhi ajaran agama. Karna semua agama di 

dunia ini selalu mengajarkan tentang kebaikan, wajib pajak yang paham 

betul tentang agama akan berlaku mematuhi peraturan perpajakan, 

dengan wajib pajak membayar pajak berarti, wajib pajak berperilaku baik 

dengan berperilaku yang baik berarti wajib pajak mematuhi segala 

peraturan perpajakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti Ernawati (2018), ahmad 

Mukofifi dkk (2023). Yang mengatakan bahwa religiusitas berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak, dan bertentangan dengan hasil peneliti 

yang dilakukan Seto Widangsono (2017), mengatakan bahwa religiusitas 



70 

 

 
 

tidak berpengaruh terdapat kepatuhan wajib pajak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Budaya, 

Moral Pajak, dan Religiusitas dalam upaya peningkatan Kepatuhan Wajib 

pajak orang pribadi di KP2KP Enrekang. Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:: 

1. Budaya wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Hal ini dikarenakan semakin tinggi budaya wajib pajak 

maka semakin tinggi juga tingkat kepatuhan dan sebaliknya semakin 

rendah budaya wajib pajak maka semakin rendah juga tingkat 

kepatuhan perpajakan, Wajib pajak sendiri merasa bahwa pajak adalah 

sebuah beban dan kontribusi pembayaran pajak tidak dapat dinikmati 

langsung. Sehingga dibutuhkan fungsi pengawasan dan pembinaan 

yang efesiensikan karna merupakan kuensekuensi dari pemberian 

kepercayaan wajib pajak, dan dalam pembinaan wajib pajak yang tidak 

patuh maka penegakan  hukum pajak harus diperkuat. 

2. Moral wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Hal ini dikarenakan moral yang baik akan menyebabkan 

kepatuhan wajib pajak yang baik. Apabila kondisi moral masyarakat 

rendah, maka akan muncul motivasi untuk meloloskan diri dari 

kewajiban perpajakan dengan cara baik legal maupun illegal, maka dari 

itu dibutuhkan moral yang tinggi agar masyarakat terbantu secara suka 

relah untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak mereka. 
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3. Religiusitas wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hal ini dikarenakan Wajib pajak yang memiliki tingkat religiusitas yang 

tinggi sudah pasti patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 

religiusitas tinggi yang dimiliki seseorang  akan memudahkan 

membedakan mana perilaku yang baik dan mana perilaku yang buruk. 

Dalam hal perpajakan, wajib pajak yang baik seharusnya mematuhi 

sagala yang terkait dengan peraturan perpajakan, wajib pajak 

beranggapan bahwa dengan mematuhi segala peraturan perpajakan 

sama halnya dengan mematuhi ajaran agama.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Setiap peneliti tentunya memiliki keterbatasan-keterbatasan tertentu dalam 

penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Populasi yang digunakan dalam perusahaan ini hanya sebanyak 60 

responden/sampel yang memenuhi persyaratan dari 100 responden 

atau kuesioner yang disebar. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu: budaya 

wajib pajak, moral wajib pajak, dan religiusitas wajib pajak. 

3. Sedikitnya jumlah sampel  yang diambil dalam penelitian ini karena 

beberapa faktor seperti tidak mempunyai NPWP, keterbatasan waktu, 

biaya, dan tenaga peneliti. 

C. Saran 

Dikarenakan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan beberapa saran, diantaranya sebagai berikut: 

1. Akademis  

   Hasil penelitian ini menyatakan bahwa budaya wajib pajak tidak 
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berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan moral wajib 

pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, dan untuk 

religiusitas wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak, hal tersebut diharapkan menjadi tambahan pengetahuan 

terhadap permasalahan yang diteliti. Selain itu dengan adanya peneliti 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peneliti 

selanjutnya yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak, oleh karena 

itu disarankan agar dilakukan peneliti lanjutan mengenai kepatuhan 

wajib pajak. 

2. Bagi instansi 

   Untuk pemerintah hasil penelitian ini dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam mengevaluasi dan memperbaiki peraturan 

perpajakan di indonesia, sehingga wajib pajak tidak dapat melakukan 

pemhindaran pajak. selain itu sebaiknya pemerintah memberikan 

kepercayaan kepada masyarakat bahwa uang yang dibayarkan 

langsung oleh wajib pajak digunakan semestinya, dan sebaiknya 

pemerintah memberikan beberapa sosialisasi kepada masyarakat mulai 

menjadikan budaya wajib pajak dibangun sejak dini agar masyarakat 

mulai menjadikan budaya dimana pendaftaran, pelaporan, dan 

pembayaran pajak yang harus dilakukan sebagai masyarakat yang baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan perluasan lingkup 

penelitian dengan melakukan penelitian yang menggunakan metode 

yang berbeda, seperti wawancara langsung kepada wajib pajak untuk 

menghasilkan hasil data yang diperlukan. 
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b. Sebaiknya menggunakan independen yang berbeda untuk menguji 

kepatuhan wajib pajak. rekomendasi peneliti selanjutnya perlu 

menambahkan saksi denda karena dengan saksi denda yang telah 

ditegaskan dalam peraturan perpajakan diharapkan tingkat 

kemudaan membayar pajak lebih meningkat selain itu variabel dapat 

digunakan seperti tingkat pendidikan wajib pajak, kesadaran wajib 

pajak, dengan jumlah penghasilan wajib pajak. 

c. Perlu memperluas wilaya lain agar dapat digenerasikan dan semoga 

peneliti selanjutnya bisa memberikan gambaran yang lebih rinci 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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LAMPIRAN 1 

SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER 
PENELITIAN 

 
Perihal   : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Lampiran  : 1 Berkas 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara/i Responden Wajib Pajak Orang Pribadi Di 

Kantor KP2KP Enrekang 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian dalam rangka 

penyusunan skripsi yang berjudul Analisis Budaya, Moral Pajak dan 

Religiusitas dalam upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di Kantor KP2KP Enrekang, bersama kuesioner ini saya : 

Nama  :  Ainun Mardiya 

NIM  : 105731117822 

Program Studi  : S1 Akuntansi 

Universitas  : Universitas Muhammadiyah Makassar 

 
Memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi 

seluruh pernyataan kuesioner ini dengan sejujurnya dan 

sebagaimana mestinya sesuai dengan kode etik penelitian ilmiah. 

Semua identitas Bapak/Ibu/Saudara/i akan dijaga kerahasiannya 

dan informasi yang didapat dalam kuesioner ini hanya akan 

digunakan sebagai bahan akademis. 

Demikianlah permohonan ini, atas waktu dan kesediannya 

saya ucapkan banyak terima kasih. Semoga penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk kita semua utamanya dalam hal peningkatan 

kepatuhan wajib pajak di Indonesia khususnya dikabupaten 

Enrekang. 

 
Hormat Saya,  

Ainun Mardiya 
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LAMPIRAN 2 

 

DAFTAR PERNYATAAN 

 

ANALISIS PENGARUH BUDAYA, MORAL PAJAK DANRELIGIUSITAS 

DALAM UPAYA PENINGKATAN KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG 

PRIBADI DI KANTOR KP2KP ENREKANG 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Tingkat Pendidikan : 

Pekerjaan : 

 

ANALISIS BUDAYA, MORAL PAJAK, DAN RELIGIUSITAS DALAM 

UPAYA PENINGKATAN KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 

DI KANTOR KP2KP ENREKANG 

Petunjuk  : Bapak/Ibu dimohon memilih salah satu dari pilihan 

jawaban atas pernyataan berikut sesuai dengan penilaian 

atau pilihan Bapak/Ibu, dengan member tanda ( ) pada 

kolom yang tersedia dengan kriteria sebagai berikut: 

Keterangan :  

STS : Sangat Tidak Setuju  : diberi skor  1 

TS :  Tidak Setuju   : diberi skor  2 

N : Netral  : diberi skor  3 

S : Setuju   : diberi skor  4 

SS : Sangat Setuju  : diberi skor  5 
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Pernyataan Variabel 

A.  Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

 

B. Budaya Wajib Pajak (X1) 

 

NO Pernyataan STS 

1 

KS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

1 saya paham dan berusaha memahami ketentuan 

peraturan perpajakan   

     

2 Saya selalu mengisi formulir pajak dengan tepat dan 

jelas 

     

3 Saya mampu menghitung pajak yang terhutang 

dengan benar 

     

4 Saya membayar pajak tepat waktu      

5 Saya melaporkan pajak ke kantor pajak dengan 

tepat waktu 

     

   Pernyataan STS 

1 

KS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

1 Petugas pajak memberikan pelayanan yang sama 

terhadap semua wajib pajak 

     

2 Adanya kejujuran petugas pajak (ketetapan dan 

ketegasan dalam penerapan undang-undang) 

     

3 Saya akan Menjaga ketertiban dan ketenangan 

lingkungan kantor pajak 

     

4 Saya mampu menjaga dalam memperkuat nilai-niai 

budaya yang ada dalam kantor pajak 

     

5 Saya mempunyai kebiasaan atau kode etik yang 

baik dalam melaporkan pajak 
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C. Moral Wajib Pajak (X2) 

Pernyataan variabel Moral Wajib Pajak 

NO Pernyataan STS 

1 

KS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

1 Saya akan merasa bersalah apabila tidak 

memenuhi kewajiban pajak 

     

2 Saya merasa melanggar etika jika tidak memenuhi 

kewajiban membayar pajak 

     

3 Saya merasa bersalah jika tidak melaporkan 

penghasilan saya yang sebenar-benarnya 

     

4 Saya merasa tidak tenang jika melakukan 

kecurangan dalam menghitung pajak sebagaimana 

mestinya 

     

5 Saya menghitung, membayar, melaporkan pajak 

dengan suka rela 

     

6 Saya melanggar prosedur pajak jika tidak 

memenuhi kewajiban perpajakan 

     

7 Saya harus membayar pajak agar dapat menunjang 

pembangunan nasional Negara 
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D. Religiusitas Wajib Pajak (X3) 

Pernyataan variabel Religiusitas Wajib Pajak 

NO Pernyataan STS 

1 

KS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

1 Saya menjadikan agama sebaga pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari 

     

2 Agama mengajarkan kita untuk selalu melaksanakan 

kewajiban dan salah satu kewajiban yang harus 

dipenuhi terhadap Negara adalah membayar pajak 

     

3 Menurut saya, seseorang yang taat beragama 

menjamin akan menaati perintah Negara terhadap 

perpajakan 

     

4 Menurut saya, ajaran agama memberikan ajaran 

yang harus dipatuhi begitu juga dengan peraturan 

perpajakan 

     

5 Sebagai wajib pajak, saya tidak melakukan ajaran 

yang bertentangan dengan agama begitu juga 

dengan pelaporan pajak 

     

6 Sebagai wajib pajak, saya bersikap jujur terhadap 

pelaporan pajak 
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LAMPIRAN 3 
 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 4 
 

SURAT PERSETUJUAN RISET 
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LAMPIRAN 5 

 

SURAT IZIN MENELITI 
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LAMPIRAN  

 

SURAT SELESAI PENELITIAN
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LAMPIRAN 6 

 

REKAPITULASI DATA KP2KP ENREKANG 

 

REKAPITULASI SPT TAHUNAN KP2KP ENREKANG 2017-2018 

Jenis 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1771 586 619 528 465 377 471 

1770 1.623 1.777 725 478 426 579 

1770S 3.440 4.525 4.941 4.833 4.688 5.129 

1770SS 4.256 3.528 3.402 5.922 4.114 5.183 

TOTAL 9905 10449 9596 11698 9605 11362 

Total WP OP Melapor SPT 9.319 9.830 9068 11233 9228 10891 
 

 

 
JUMLAH WP OP TERDAFTAR 

  2024 2023 2022 2021 2020 

JML WP AKTIF  16.076 14.866 12.449 11.760 10.973 

WP OP 15.110 13.947 11.653 11.023 10.286 
 

 

Uraian 

Tahun 

2020 2021 2022 

Jumlah WP OP Terdaftar 11.825 11.031 12.524 

Jumlah WP OP Melapor SPT tahunan 11.233 9.228 10.891 

Tingkat Kepatuhan WP  OP 94% 83% 86% 
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         LAMPIRAN 7 

 

             REKAP DATA VARIABEL BUDAYA WAJIB PAJAK 

 

  NO 
RESPONDEN 

BUDAYA PAJAK (X1) 
TOTAL X1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 5 5 5 5 5 25 

2 4 4 4 4 5 21 

3 5 5 5 5 4 24 

4 5 5 5 5 4 24 

5 4 5 4 4 5 22 

6 3 3 4 4 4 18 

7 5 4 5 4 5 23 

8 5 5 4 4 4 22 

9 4 4 4 4 4 20 

10 5 5 5 5 4 24 

11 5 5 4 5 4 23 

12 5 5 5 5 5 25 

13 5 5 4 5 5 24 

14 5 5 5 5 5 25 

15 5 5 5 4 5 24 

16 4 5 5 5 5 24 

17 1 2 5 5 5 18 

18 3 3 5 4 4 19 

19 5 1 1 1 1 9 

20 5 5 5 5 5 25 

21 4 4 5 5 5 23 

22 3 3 3 3 4 16 

23 3 3 4 4 4 18 

24 5 4 4 4 5 22 

25 3 3 3 4 4 17 

26 4 4 4 3 5 20 

27 5 5 5 5 5 25 

28 4 5 3 4 4 20 

29 4 5 4 5 4 22 

30 3 4 4 3 3 17 

31 4 5 4 4 5 22 

32 5 5 5 5 5 25 

33 4 4 4 4 4 20 

34 4 3 3 3 3 16 

35 4 4 4 4 4 20 
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36 4 5 5 5 5 24 

37 4 4 4 4 4 20 

38 4 4 5 4 4 21 

39 4 4 4 4 4 20 

40 5 5 5 4 4 23 

41 5 5 5 5 5 25 

42 4 4 4 4 4 20 

43 5 4 5 4 5 23 

44 3 3 3 3 3 15 

45 4 5 5 5 5 24 

46 3 4 3 3 3 16 

47 4 4 4 4 4 20 

48 4 5 4 5 4 22 

49 5 4 5 4 5 23 

50 4 5 5 4 4 22 

51 2 2 2 2 2 10 

52 5 5 5 5 5 25 

53 4 4 3 4 4 19 

54 4 5 4 5 4 22 

55 4 4 4 3 3 18 

56 5 3 4 4 3 19 

57 4 5 4 5 4 22 

58 3 4 5 5 4 21 

59 4 5 5 4 5 23 

60 3 3 3 3 3 15 

 
 
 

                      REKAP DATA VARIABEL MORAL  WAJIB PAJAK 

 

  NO 
RESPONDEN 

MORAL PAJAK (X2 
TOTAL X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

1 5 5 5 5 5 5 5 35 

2 5 5 5 5 5 5 5 35 

3 4 5 5 5 5 5 5 34 

4 5 5 5 5 4 4 4 32 

5 5 5 4 4 4 4 5 31 

6 4 4 4 4 4 4 4 28 

7 4 5 4 5 4 5 5 32 

8 4 4 4 4 4 5 5 30 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 5 5 4 5 5 5 5 34 
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11 5 5 5 5 5 4 5 34 

12 5 5 5 5 5 5 5 35 

13 4 4 4 5 4 5 5 31 

14 5 5 5 5 5 5 5 35 

15 4 5 5 5 4 5 5 33 

16 5 5 5 5 5 5 5 35 

17 5 5 5 5 5 5 5 35 

18 4 4 5 5 4 3 4 29 

19 5 5 5 5 5 5 5 35 

20 5 5 5 5 5 5 4 34 

21 4 5 5 4 4 4 5 31 

22 4 4 4 4 3 3 4 26 

23 4 4 4 4 4 4 4 28 

24 4 4 4 4 4 4 4 28 

25 4 5 4 4 4 4 4 29 

26 5 4 5 4 5 5 5 33 

27 5 5 5 5 5 5 5 35 

28 4 5 4 5 4 4 5 31 

29 4 5 4 4 4 5 5 31 

30 4 5 3 4 3 4 4 27 

31 5 5 5 4 5 4 5 33 

32 4 4 3 3 4 4 4 26 

33 4 4 5 4 5 4 5 31 

34 4 4 4 3 3 4 4 26 

35 4 4 4 4 4 4 4 28 

36 5 1 4 4 4 4 5 27 

37 5 4 4 4 4 4 4 29 

38 5 4 4 4 5 5 4 31 

39 4 4 4 5 4 4 4 29 

40 4 4 5 4 5 3 4 29 

41 5 5 5 5 5 5 5 35 

42 4 4 4 4 4 4 4 28 

43 4 5 4 5 4 5 4 31 

44 4 4 4 4 4 4 4 28 

45 5 5 5 5 5 5 5 35 

46 3 2 4 4 4 4 4 25 

47 4 4 4 4 4 4 4 28 

48 4 5 4 5 4 5 4 31 

49 4 5 5 4 4 5 4 31 

50 4 5 4 5 5 4 5 32 

51 2 2 2 2 2 2 2 14 
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52 5 5 5 5 5 5 5 35 

53 4 5 5 5 4 4 5 32 

54 4 4 5 5 5 4 4 31 

55 4 3 3 3 3 4 4 24 

56 4 5 3 4 5 5 4 30 

57 4 5 4 5 4 5 4 31 

58 5 4 5 4 3 5 4 30 

59 4 5 5 5 4 5 4 32 

60 3 4 4 3 4 5 4 27 

 
 

REKAP DATA VARIABEL RELIGIUSITAS  WAJIB PAJAK 

 

  NO 
RESPONDEN 

RELIGIUSITAS PAJAK (X3) 
TOTAL X3 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 5 5 5 4 5 5 29 

3 5 5 5 5 5 4 29 

4 5 4 4 4 4 4 25 

5 5 5 4 5 5 5 29 

6 5 4 4 4 5 5 27 

7 4 4 5 4 5 4 26 

8 5 4 4 5 5 4 27 

9 5 5 4 4 4 4 26 

10 5 4 3 3 4 5 24 

11 5 5 4 4 4 5 27 

12 5 5 3 4 4 5 26 

13 5 5 5 4 5 4 28 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 5 5 1 5 4 5 25 

16 5 5 5 5 5 5 30 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 5 5 5 4 5 5 29 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 5 5 4 5 5 5 29 

21 5 5 5 5 4 5 29 

22 5 4 4 5 4 5 27 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 4 4 4 4 4 4 24 

25 5 4 4 5 5 3 26 

26 4 4 5 4 4 5 26 

27 5 5 5 5 5 5 30 



95 

 

 
 

28 4 5 4 5 4 4 26 

29 4 5 4 5 4 4 26 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 5 5 3 4 5 5 27 

33 4 4 3 3 3 4 21 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 4 4 5 5 5 5 28 

36 4 5 5 4 5 5 28 

37 4 4 4 4 4 4 24 

38 4 4 4 5 5 4 26 

39 4 5 5 5 4 4 27 

40 5 5 4 4 5 5 28 

41 5 5 5 5 5 5 30 

42 4 4 4 4 4 4 24 

43 4 5 4 5 4 5 27 

44 5 5 4 4 4 4 26 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 3 4 4 3 4 4 22 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 4 5 4 5 5 5 28 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 4 5 5 4 4 5 27 

51 2 2 2 2 2 2 12 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 5 5 4 4 4 4 26 

54 4 5 5 4 4 4 26 

55 4 3 4 4 3 4 22 

56 3 3 3 3 3 4 19 

57 5 4 4 4 5 4 26 

58 5 4 5 4 5 4 27 

59 4 4 4 5 4 5 26 

60 3 4 4 3 3 5 22 

 
           

      REKAP DATA VARIABEL KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

 

  NO 
RESPONDEN 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK(Y) 
TOTAL (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1 5 5 5 5 5 25 

2 5 5 5 5 5 25 
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3 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 3 4 5 20 

6 4 5 5 5 5 24 

7 4 5 4 5 4 22 

8 4 4 5 4 5 22 

9 5 4 3 4 4 20 

10 5 4 5 5 5 24 

11 5 5 4 5 5 24 

12 4 4 3 4 4 19 

13 5 3 3 5 4 20 

14 5 5 5 5 5 25 

15 4 5 5 5 5 24 

16 5 5 5 5 5 25 

17 5 5 5 5 5 25 

18 4 5 5 5 4 23 

19 5 5 5 5 5 25 

20 4 5 4 5 5 23 

21 5 4 4 5 5 23 

22 4 4 3 5 4 20 

23 4 4 4 4 4 20 

24 4 4 4 4 5 21 

25 4 5 3 4 5 21 

26 4 5 5 5 5 24 

27 5 5 5 5 5 25 

28 4 5 4 4 4 21 

29 4 4 3 3 3 17 

30 4 4 3 3 3 17 

31 5 5 5 5 5 25 

32 4 5 5 4 4 22 

33 4 4 4 5 5 22 

34 4 4 3 4 4 19 

35 4 4 3 4 4 19 

36 4 3 3 4 4 18 

37 4 4 3 4 4 19 

38 4 3 3 4 4 18 

39 4 3 3 4 5 19 

40 4 3 4 4 5 20 

41 5 5 5 5 5 25 

42 4 4 4 4 4 20 

43 5 4 5 4 5 23 
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44 3 3 3 4 3 16 

45 5 5 5 5 5 25 

46 3 5 5 4 4 21 

47 4 4 4 4 4 20 

48 4 4 5 4 4 21 

49 4 3 3 4 4 18 

50 4 3 3 4 4 18 

51 2 2 2 2 2 10 

52 5 5 5 5 5 25 

53 4 4 3 4 4 19 

54 5 4 5 4 4 22 

55 3 3 3 3 3 15 

56 4 3 3 4 5 19 

57 4 4 4 4 4 20 

58 4 4 5 4 4 21 

59 4 5 4 4 4 21 

60 3 4 4 4 3 18 

 
LAMPIRAN 8 

 

HASIL UJI VALIDITAS  
 

HASIL UJI VALIDITAS KEPATUHAN WAJIB PAJAK 
 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

TOTAL

_Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 .480** .505** .681** .684** .785** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 

Y.2 Pearson Correlation .480** 1 .711** .637** .510** .820** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 

Y.3 Pearson Correlation .505** .711** 1 .609** .557** .841** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 

Y.4 Pearson Correlation .681** .637** .609** 1 .745** .871** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 

Y.5 Pearson Correlation .684** .510** .557** .745** 1 .829** 
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Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 

N 60 60 60 60 60 60 

TOTAL_Y Pearson Correlation .785** .820** .841** .871** .829** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 60 60 60 60 60 60 

 
 

HASIL UJI VALIDITAS BUDAYA WAJIB PAJAK 
 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .578** .350** .320* .317* .635** 

Sig. (2-tailed)  <,001 .006 .013 .014 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 

X1.2 Pearson Correlation .578** 1 .616** .706** .617** .873** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 

X1.3 Pearson Correlation .350** .616** 1 .759** .756** .855** 

Sig. (2-tailed) .006 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 

X1.4 Pearson Correlation .320* .706** .759** 1 .715** .860** 

Sig. (2-tailed) .013 <,001 <,001  <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 

X1.5 Pearson Correlation .317* .617** .756** .715** 1 .835** 

Sig. (2-tailed) .014 <,001 <,001 <,001  <,001 

N 60 60 60 60 60 60 

TOTA

L_X1 

Pearson Correlation .635** .873** .855** .860** .835** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 60 60 60 60 60 60 
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HASIL UJI VALIDITAS MORAL WAJIB PAJAK 

 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .413** .588** .519** .607** .483** .610** .763** 

Sig. (2-tailed)  .001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.413** 1 .455** .604** .457** .519** .454** .741** 

Sig. (2-tailed) .001  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.588** .455** 1 .643** .628** .392** .581** .785** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  <,001 <,001 .002 <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.519** .604** .643** 1 .603** .506** .581** .824** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.607** .457** .628** .603** 1 .503** .628** .809** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.483** .519** .392** .506** .503** 1 .539** .724** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 .002 <,001 <,001  <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.610** .454** .581** .581** .628** .539** 1 .793** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

TOTAL

_X2 

Pearson 

Correlation 

.763** .741** .785** .824** .809** .724** .793** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 
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HASIL UJI VALIDITAS RELIGIUSITAS WAJIB PAJAK 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 TOTAL_X3 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .635** .286* .545** .685** .481** .777** 

Sig. (2-tailed)  <,001 .027 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.635** 1 .418** .591** .584** .605** .820** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.286* .418** 1 .425** .564** .309* .676** 

Sig. (2-tailed) .027 <,001  <,001 <,001 .016 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.545** .591** .425** 1 .638** .436** .789** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.685** .584** .564** .638** 1 .467** .856** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.481** .605** .309* .436** .467** 1 .697** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 .016 <,001 <,001  <,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 

TOTAL

_X3 

Pearson 

Correlation 

.777** .820** .676** .789** .856** .697** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 60 60 60 60 60 60 60 
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LAMPIRAN 9 
 

 HASIL UJI REABILITAS  
 

HASIL UJI REABILITAS KEPATUHAN WAJIB PAJAK 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.881 5 

 
 

HASIL UJI REABILITAS BUDAYA WAJIB PAJAK 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.870 5 

 
 
 

HASIL UJI REABILITAS MORAL WAJIB PAJAK 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.887 7 

 
 

HASIL UJI REABILITAS RELIGIUSITAS WAJIB PAJAK 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.858 6 
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LAMPIRAN 10 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

 

 
LAMPIRAN 11 

 

HASIL UJI MULKOLONIERITAS 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant

) 

.695 2.306 
 

.301 .764 
  

X1 -.046 .091 -.054 -.507 .614 .631 1.585 

X2 .501 .109 .613 4.608 <,001 .407 2.457 

X3 .228 .118 .240 1.920 .060 .461 2.169 

a. Dependent Variable: Y 
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LAMPIRAN 12 

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

 
 

LAMPIRAN 13 

HASIL UJI REGRESI BERGANDA 

 
 
 

 

 

 
 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .695 2.306  .301 .764   

X1 -.046 .091 -.054 -.507 .614 .631 1.585 

X2 .501 .109 .613 4.608 <,001 .407 2.457 

X3 .228 .118 .240 1.920 .060 .461 2.169 

a. Dependent Variable: Y 
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LAMPIRAN 14 

 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .773a .597 .575 1.972 1.508 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

LAMPIRAN 15 

  

HASIL UJI SIGNIFIKANSI T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Const

ant) 

.695 2.306 
 

.301 .764 
  

X1 -.046 .091 -.054 -.507 .614 .631 1.585 

X2 .501 .109 .613 4.608 <,001 .407 2.457 

X3 .228 .118 .240 1.920 .060 .461 2.169 

a. Dependent Variable: Y 
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